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Pembimbing I : Dr. H. Hasbullah, MA. Jambi, 7 Maret 2022

Pembimbing II : A. Mustaniruddin S.Ud., M.Ag.

Alamat : Fakultas Ushuluddin UIN STS Jambi KepadaYth.
J1. Raya Jambi-Ma. Bulian Bapak Dekan
Simp. Sungai Duren Fak. Ushuluddin
Muaro Jambi dan Studi Agama
UIN STS Jambi
di-
JAMBI
NOTA DINAS

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan persyaratan
yang berlaku di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi, maka
kami menyatakan bahwa Skripsi saudari (Oktya Lipana: 301180041) dengan
judul “Majelis Taklim Sebagai Wadah Pembelajaran Baca Al-Qur’an”
(Studi Living Qur’an Majelis Taklim An-Nisa Di Desa Kemuning Muda
Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau)” telah
dapat diajukan untuk dimunaqasyahkan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) Jurusan limu Al-Qur’an dan Tafsir
pada Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi.

Demikianlah yang dapat kami sampaikan kepada Bapak/Ibu, semoga
bermanfaat bagi kepentingan agama, nusa dan bangsa.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Pembinbing I
A

l

L
Dr. H. Haspullah, MA.
NIP. 197912122009011015

NIP. 199108242019031011
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SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI

Yang Bertanda Tangan di Bawah ini,

Nama : Oktya lipana

Nim 1301180041

Tempat / Tanggal Lahir : Riau/ 16 Oktober 2000

Konsentrasi : Ushuluddin dan Studi Agama/llmu Al-
Qur’an dan Tafsir

Alamat : Mendalo darat

Dengan ini menyatakan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul
“MAJELIS TAKLIM SEBAGAI WADAH PEMBELAJARAN BACA AL-
QUR’AN” (STUDI LIVING QUR’AN MAJELIS TAKLIM AN-NISA DI
DESA KEMUNING MUDA KECAMATAN KEMUNING KABUPATEN
INDRAGIRI HILIR PROVINSI RIAU) adalah benar karya asli saya, kecuali
kutipan- kutipan yang telah disebutkan sumbernya sesuai ketentuan yang berlaku.
Apabila di kemudian hari ternyata pernyataan ini tidak benar, maka saya
sepenuhnya bertanggung jawab sesuai dengan hukum yang berlaku di Indonesia
dan ketentuandi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat
digunakan seperlunya.

Jambi, 7 Maret 2022
Penulis,

A
i' METE

: TEM
W 7CBAJX0880561 36

Oktya lipana
NIM 301180041
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Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi
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Jam 1 11:45 - 12:45

Tempat  : Ruang Sidang Fak. Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi

Telah diperbaiki sebagaimana sidang munaqashah dan telah diterima
sebagai bagian dari persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1)
Program Studi Ilmu Al-Qur’an an Tafsir pada Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama UIN STS Jambi.
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ABSTRAK
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Di tengah-tengah masyarakat khususnya di Desa Kemuning Muda
Kécaman Kemuning Riau, masih ada ibu-ibu yang memiliki kemampuan yang
kiirang terhadap membaca Al-Qur’an dan kurang berkeinginan untuk mengikuti
Majelis Taklim. Hal ini di sebabkan karena disibukkan dengan pekerjaan mereka
"] . . . . . .

dalam mencari nafkah dan sibuk membantu suami bekerja, disamping rendahnya
pendidikan ibu-ibu sehingga kurang menyadari betapa pentingnya kegiatan
Majelis Taklim. Dengan kondisi seperti ini lembaga pendidikan non formal
seperti Majelis Taklim mengarahkan masyarakat agar menyadari pentingnya
mengikuti kegiatan Majelis Taklim ini agar supaya para ibu-ibu di Desa kemuning
ini bisa membaca Al-Qur’an dengan benar.

Tehnik pengumpulan data menggunakan tehnik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. setelah data terkumpul langkah selanjutnya pengolahan dan analisa
data, hasil penemuan Majelis Taklim mampu memberikan wadah untuk ibu — ibu
Majelis Taklim dalam membaca Al-Quran.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa faktor Pendukung dan Penghambat
Belajar Baca Al-Qur’an Ibu-Ibu di Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning,
Faktor Pendukung dalam belajar Al-Qur’an adalah, datang dari kesiapan ibu-ibu
dalam belajar Al-Qur’an, motivasi itu sendiri, pembimbing, lingkungan yang
menunjang dalam pembelajaran Al-Qur’an itu sendiri, adapun Faktor
Penghambat yaitu Mengumpulkan jama’ah, Kurangnya kemauan ibu — ibu untuk
mengikuti kegiatan Majelis Taklim, Kemampuan jama’ah dalam menerima materi
pelajaran baca al-qur’an di majelis taklim Upaya Majelis Taklim An-Nisa Dalam
Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Qur’an Ibu-lbu Desa Kemuning Muda
Kecamatan Kemuning adalah: Saling mengingatkan antara jama’ah yang satu
dengan jama’ah yang lain untuk mengikuti kegiatan pembelajaran baca Al-Qur’an
danMenimbulkan kesadaran masyarakat manfaat dari mengikuti kegiatan
aémbelajaran baca Al-Qur’an, Praktik Pembelajaran Baca Al-Qur’an Di Majelis
f’aklim An-Nisa yaitu Menerapkan Pola Privat Pada Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an dan Pembelajaran Dengan Metode Tahsin Pemahaman Masyarakat
‘{Eerhadap Pembelajaran Baca Al-Quran Di Majelis Taklim An-Nisa seperti
memperhatikan atau menyimak pelajaran, mencatat pelajaran, dan bertanya
apabila tidak memahami materi pelajaran.

1O

L
Kata Kunci: Majelis Taklim Sebagai Wadah, Pembelajaran Baca Al-Qur’an.
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PERSEMBAHAN
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Skripsi ini kupersembahkan untuk
c—kedua orang tua, Ayahanda tercinta Arista dan Ibunda tercinta Juliyana dengan
penuh rasa ikhlas, cinta dan do’a restu yang telah membesarkan dan mendidikku.

Buat adikku tercinta
exa stania dan kakaku aci purnama sari beserta keluarga besarku yang selalu
mendukung dan memberikan motivasi, semangat beserta do’anya
dalam menyelesaikan skripsi ini.

IGUIDT PUINS

terkhusus kawan-kawan seperjuangan
khususnya IAT angkatan 2018, yang telah berjasa untukku selama masa
perjuangan dibangku kuliah sampai aku menyelesaikan skripsi ini.

Semoga segenggam keberhasilah ini akan menjadi amal ibadah demi
keberhasilan pada masa yang akan datang. Amin Ya Rabba Alamin.
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Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
berkat rahmat dan ridho-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan
sKkripsi dengan baik.

& Pelaksanaan penulisan ini merupakan salah satu persyaratan untuk

memperoleh gelar sarjana starata satu (S1) dalam bidang Ilmu Al-Qur’an dan

Tafsir , pada Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha

Saifuddin Jambi yang berjudul “Majelis Taklim Sebagai Wadah Pembelajaran

I§3aca Al-Qur’an “(Studi Living Qur’an Majelis Taklim An-Nisa Di Desa

Kemuning Muda Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi

Riau).

Penulisan skripsi ini dapat terwujud berkat bantuan dan jasa dari berbagai
pihak, untuk itu penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Ustad Dr. H. Hasbullah, MA dan Ustad A. Mustaniruddin, S. Ud,. M. Ag
selaku pembimbing | dan pembimbing Il penulis, yang dengan ikhlas
meluangkan waktunya untuk membimbing dan memberikan arahan kepada
penulis dalam menyelesaikan skripsi sejakawal hingga ahir.

2. Bapak Prof. Dr. H. Suaidi Asy’ari, MA., Ph. D selaku Rektor UIN STS
Jambi yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba
ilmu di kampus ini.

3. Ibu Dr. Rofigoh Ferawati, SE,. M. EI, Bapak Dr. As’ad Isma, M. Pd.
Bapak dan Bahrul Ulum, S. Ag. MA. Selaku Wakil Rektor I, II, dan Il
Universitas Islam Negeri Sultha Thaha Saifuddin Jambi.

4. Bapak Dr. Abdul Halim, S. Ag, M. Ag Dekan Fakultas Ushuluddin, dan
Studi Agama, Bapak Dr. Masiyan, M. Ag, Dr. dan Bapak Edy Kusnadi , S.
Ag. M. Phil, dan Bapak Dr. led Al Munir, S. Ag,. M. Ag,. M. Hum, selaku
wakil Dekan 1, Il, dan Il yang senantiasa membeimbing penulis selama
menempuh perkuliahan.

5. Bapak Bambang Husni Nugroho, S. Th., I. M. H. I swlaku ketua jurusan
lImu Al-Qur’an dan Tafsir dan Ilmu Hadis atas segala ilmu, petunjuk dan
arahannya selama menempuh jenjang perkuliahan di Fakultas Ushuluddin
dan Studi Agama.

6. Bapak Nanang Airi SE, selaku kepala Desa yang telah memberikan
kemudahan penulis dalam memperoleh data di lapangan.

7. Orang tua yang selalu memberikan motivasi penulis dalam menyelesaikan
tugas ahir penulis.

8. Ibu-ibu Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda Kecamatan
Kemuning Provinsi Riau yang telah memberikan saya izin dan
mempercayai saya untuk melihat bagaimana kegiatan-kegiatan yang ada di
Majelis Taklim An-Nisa.

9. Kepada teman-teman IAT B 2018 yang telah memberikan saya semangat
dan dukungan dalam penyelesaian tugas ahir.

10. Kepada sahabat-sahabat saya Gadis muliana, Hesti awinda dan resi
Pratama yang selalu ada pada saat saya butuh masukan dan pada saat saya
benar-benar terpuruk dalam mengerjakan tugas ahir ini.
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Qur’an adalah buku petunjuk untuk menjalani kehidupan ini, Al-Qur'an adalah

o

12 YOH

i~
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BAB |
PENDAHULUAN
atar Belakang Masalah

Sudah menjadi pengetahuan umum di kalangan umat Islam bahwa Al-

éitab Suci umat Islam, yang menjadi sumber segala sumber ajaran-ajaran Islam,
)??ng menjadi pegangan dan pedoman agar manusia selamat di dunia dan di
akhirat. Sebagai sumber ajaran, maka Al-Qur'an harus dibaca dan dipahami
kandungan makna-maknanya oleh umat Islam agar dapat mengetahui,
mempedomani dan mengamalkan bimbingan dan ajaran yang terkandung di
dalamnya. Oleh karena itu kaum muslimin dituntut untuk bisa membaca dan
selalu membaca Al-Qur'an. Namun demikian, dalam kenyataan keseharian, tidak
semua muslim dapat membaca atau mengamalkan kandungan Al-Qur'an.?
Al-Qur’an merupakan kalamullah yang mengandung sumber ajaran Islam,
hikmah, sebagai pedoman dan petunjuk  hidup bagi manusia. Bahkan,
membacanya dihitung ibadah dan memperoleh pahala dari Allah swt. Untuk itu,
penting mempelajari dan memahami kaidah bacaan yang berlaku, dikenal dengan
féfilah ilmu tajwid. Pembelajaran membaca al-Qur’an dalam perkembangannya
dilaksanakan dalam berbagai bentuk kegiatan, termasuk pengajian ibu-ibu.?

Al-Qur’an adalah kitab yang tidak ada keraguan di dalamnya dan tidak

D[S

agia kekurangan yang menodai kesempurnaannya la merupakan cahaya yang
fﬁenunjuk segala jalan kebaikan, Allah Swt berfirman di dalam Qs. Asy-Syuura:
52 sebagai berikut:

e R R S P A
ijq;uguu@.ug,su Gl o gy G0 TS5 GG

L::BL.\./C o ;Lm)u.n z.A..J Lgu\.‘,. ‘J}J 4..:1;.;- uﬁﬁ u_».;;}“

../ag I \/ ~ 7//
D) gt Lo J) -

\

*http://proceeding.uinsby.ac.id , Improving Ability To Read Qur’An For The Mother Of
rul Jannah Surabaya (22 Desember 2018. 14:00), 576-577.

3 Tsagifa T. Ulfah, et. al, “Implementasi Metode Iqra’ Dalam Pembelajaran Membaca Al-
r’an”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 2, (2019), 60.
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Artinya:

é “dan Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al-Qur’an dengan perintah

. kami. sebelumnya kamu tidaklah mengetahui Apakah Al-kitab (Al-

:1 Qur’an) dan tidak pula mengetahui Apakah iman itu, tetapi Kami

> menjadikan Al-Qur’an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan Dia siapa

5 yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba kami. Sesungguhnya kamu

A benar- benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus” (Qs. Asy-Syuura:
4

5 52)

S

Jelaslah bahwa membaca Al-Qur’an termasuk ibadah yang paling utama,

-\.
el

yang di jadikan sebagai cara untuk mendekatkan diri kepada Allah swt, Allah Swt
berfirman yang artinya “sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab
Allah Swt dan mengerjakan shalat serta menafkahkan sebagian dari rizki yang
Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam™.’

Semua orang islam harus mampu memahami apa yang terkandung didalam
Al-Qur’an. Untuk mampu memahami isi Al-Qur’an harus terlebih dahulu mampu
untuk membaca dan menulisnya. Jadi mampu membaca dan menulis Al-Qur’an
hukumnya juga menjadi kewajiban bagi umat Islam di indonesia mulai dari anak-

anak, remaja, dewasa dan orang tua. Akan tetapi dimasa sekarang ini masih

banyak dijumpai yang belum mampu membaca Al-Qur’an.®
ﬁ Kenyataan tersebut dialami pula oleh kalangan ibu-ibu Majelis Taklim di

%ecamatan Kemuning Provinsi Riau. Di kalangan mereka ada yang ketika masih
rémaja sudah bisa membaca Al-Qur'an, tetapi setelah menjadi ibu rumah tangga
gerekajarang atau bahkan tidak pernah lagi membaca Al-Qur'an. Di samping itu
%:IIa pula yang memang sama sekali belum bisa membaca Al-Quran. Mereka
E‘anya bisa melafalkan surat-surat pendek dari Al-Qur'an untuk keperluan ibadah
é%:lalat. Di antara faktor penyebab terjadinya hal itu adalah, karena kesibukan
%hari-hari sebagai pedagang, pegawai Swasta, PNS dan ibu rumah tangga yang

c—Lq'Jkup melelahkan fisik, sehingga malam harinya mereka gunakan sepenuhnya

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung:
ar Baru Algensindo. 2011) , 390.

® Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya , 349.

® Siti A Choliyah dan M. Mas’ud, “Peningkatan Prestasi Belajar Membaca Al-Qur’an
ngan Metode Yanbu’a”, Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 2, (2015), 149.
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tuk istirahat dari rutinitas yang dirasakan tiada henti.’
Majelis Taklim adalah tempat memberitahukan menerangkan dan

|ILU B dID JOH @

r_fr“lengabarkan suatu ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu pengetahuan dan
éterampilan yang dilakukan secara berulang-ulang. Dengan adanya Majelis
'I;aklim, seseorang dapat mengamalkan ilmu yan disampaikan, melahirkan amal
$%Ieh, memberi petunjuk ke jalan kebahagiaan dunia ahirat, untuk mencapai ridha
gllah swt, serta untuk menanamkan dan memperkokoh ahlak mulia.?
=, Dengan demikian, Majelis Taklim adalah untuk membina serta
mengembangkan hubungan dari pada Jemaah kaum muslimin sekaligus
mempererat nilai keagamaan yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain
sebagai tempat berdakwah Majelis Taklim juga sering digunkan sebagai sarana
dan prasarana khususnya ibu-ibu sebagai tempat pemberdayaan ekonomi mikro
yang kemudian untuk membantu saudara-saudara yang lemah di bidang ekonomi.’
Di tengah-tengah masyarakat khususnya di Desa Kemuning Muda
Kecaman Kemuning Riau, masih ada ibu-ibu yang memiliki kemampuan yang
kurang terhadap membaca Al-Qur’an dan kurang berkeinginan untuk mengikuti
Majelis Taklim. Hal ini di sebabkan karena disibukkan dengan pekerjaan mereka
(ii_ﬁlam mencari nafkah dan sibuk membantu suami bekerja, disamping rendahnya
ﬁ'endidikan ibu-ibu sehingga kurang menyadari betapa pentingnya kegiatan
ﬁajelis Taklim. Dengan kondisi seperti ini lembaga pendidikan non formal
seperti Majelis Taklim mengarahkan masyarakat agar menyadari pentingnya
F}_:_nengikuti kegiatan Majelis Taklim ini agar supaya para ibu-ibu di Desa kemuning
Efu bisa membaca Al-Qur’an dengan benar. Adapun upaya Majleis Taklim An-
éisa dalam membantu ibu-ibu untuk membaguskan bacaan Al-Qur’an
%jbagaimana yang telah dijelaskan oleh salah satu ibu-ibu yang mengikuti Majelis
‘Eaklim yaitu ibu Zubaidah. Awalnya dia adalah seorang yang bisa dikatakan
@rang dalam membaca Al-Qur’an dan juga kurang tertarik untuk mengikuti

@giatan Majelis Taklim. Alhamdulillah dengan seiring berjalannya waktu dia

" Tsaqifa T. Ulfah, et. al, “Implementasi Metode Iqra’ Dalam Pembelajaran Membaca Al-
r’an”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 2, (2019) 577.

® Heni A Nuraeni, Pengembangan Manajemen Majelis Taklim di DKI Jakarta (Ciputat
ega Mall: Gaung Persada, 2020), 15.
% Heni A Nuraeni, Pengembangan Manajemen Majelis Taklim Di DKI Jakarta, 19.
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ulai mengikuti kegiatan Majelis Taklim yang mana belajar membaca Al-Qur’an

&=

itu dengan cara para ibu-ibu membaca secara bergiliran di simak dan dibetulkan

'S

lj"acaannya jika ada yang kurang tepat oleh ustad yang menghadiri pembelajaran

iﬁ dan ibu-ibu yang sudah lancar dalam membaca Al-Qur’an.*®

= Melalui uraian tersebut penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
_@rhadap tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an, dengan judul: Majelis Taklim
1

§§ebagai Wadah Pembelajaran Baca Al-Qur’an Studi Living Qur’an Majelis

TFaklim An-Nisa di Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning Kabupaten

Indragiri Hilir Provinsi Riau.

Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana model pembelajaran baca Al-Qur’an di Majelis Taklim An-

Nisa?, yang peneliti rumuskan menjadi tiga rumusan penelitian yaitu sebagai

berikut:

1) Apa landasan tujuan pembentukan program Majelis Taklim An-Nisa di
Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir
Provinsi Riau?

2) Bagaimana praktik belajar baca Al-Qur’an di Majelis Taklim An-Nisa
Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir
Provinsi Riau?

3) Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap pembelajaran baca Al-
Qur’an di Majelis Taklim An-Nisa ibu-ibu di Desa Kemuning Muda

Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

gng jo AlISIBAIUN DILUD|S| 211015

tasan Masalah
Melihat terlalu luasnya cakupan permasalahan yang di teliti dalam hal ini,

ar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak terlalu luas melebar,

BI08] uou

aka penulis membatasi penelitian ini pada pembelajaran baca Al-Qur’an di

10 Zubaidah, Anggota Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda, Wawancara
ngan Penulis, 08 Oktober 2021. Desa Kemuning Prov. Riau.
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el

ajelis Taklim An-Nisa di Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning

Jragie=<

bupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Penelitian ini akan dilaksanakan selama

_?Tl(tiga) bulan.

SN

;ljujuan dan Kegunaan Penelitian
fujuan Penelitian

1) Ingin mengetahui apa landasan tujuan pembentukan program Majelis

Lo

I€

-\.
el

Taklim An-Nisa di Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

2) Ingin mengetahui bagaimana praktek belajar baca Al-Qur’an oleh Majelis
Taklim An-Nisa di Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

3) Ingin  menegtahui bagaimana pemahaman masyarakat terhadap
pembelajaran baca Al-Qur’an di Majelis Taklim An-Nisa ibu-ibu di Desa
Kemuning Muda Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir
Provinsi Riau.

Kegunaan Penelitian

Z? 1) Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program sarjana strata satu (S1)
@ di jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT) pada UIN STS Jambi.

% 2) Sebagai sumbanagan pemikiran penulis bagi Majelis Taklim ibu-ibu di
F_f;' Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir
; Provinsi Riau.

I 3) Untuk memperdalam ilmu pengetahuan yang telah penulis terima dari
f‘ jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir pada UIN STS Jambi.

®)

o

Fﬁerangka Teori

g Kerangka teori adalah landasan teoritas yang digunakan dalam melakukan

@nelitian. Kerangka teori yang dibangun harus dapat mengarahkan penelitian
@da alur-alur pemikiran yang baik dan benar sesuai dengan suatu teori. Artinya
Kerangka teori tidak hanya memuat teori-teori atau konsep secara deskriptif

@D
—
@D
=
L2

konseptual), namun harus dapat diterjemahkan dalam bahasa

IQUUD[ UIpFR)
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g operasional hingga dapat digunakan sebagai tolak ukur atau instrumen
s — I
C oo oo pengukuran berbagai masalah dalam penelitian.™
SrTa0 =
addgs — Penelitian ini secara akademis diikat oleh teori yang mengasumsi adanya
aeQgo : : . L
3 ;; 3 9 p?aktlk Living Qur’an di Indonesia. Sedangkan secara sosial penelitian ini
2apQ2 . ) _
222a¢ rgemperhatlkan sebuah fenomena sebagai bentuk responsi sosial terhadap
28820 [, . — . :
g %27 = kehadiran Al-Qur’an dikehidupan masyarakat Muslim. Tentunya tidak terlepas
=R -
2 -0o0 Q. . g C e ,
’-fi 25 28 d‘@rl ayat Al-Qur’an yang menjadi landasan tradisi Living Qur’an.
A "}_: ';r a 15 '-_j
ax75& =
a3%az=
QO ~® 0k ..
235 2 51 Living Quran
on o = . .
a2q g Secara umum kajian Living Qur’an artinya mengkaji Al-Qur’an sebagai
gB8g® g teks-teks yang hidup, bukan teks-teks yang mati. Pendekatan Living Qur’an
825

menekankan aspek fungsi Al-Qur’an sebagai petunjuk dan rahmat bagi manusia

;L_ : dan orang-orang yang beriman, tapi ini juga bisa memasukkan peranan Al-Qur’an
:j 5% dalam berbagai kepentingan dan konteks kehidupan, baik yang beriman maupun
¢ ; yang tidak beriman. Pendekatan ini juga mengkaji produk penafsiran dan
:% relevansinya bagi persoalan masyarakat kini dan di sini. Dalam kaitan ini, Al-
;E— Qur’an yang dibaca dalam kegiatan sehari-hari Muslim menjadi bagian kajian
; Iﬁving Qur’an. Bagi Muslim yang bertujuan menjadikan Al-Qur’an tetap relevan

&i zaman sekarang, perspektif Living Qur’an menjadikan Al-Qur’an lebih
Iﬁembuml Kajian Living Qur’an yang berorientasi akademis ilmiah, tidak terlalu
memperhatikan perdebatan otentisitas Al-Qur’an, perdebatan perbedaan metode,
I'i_;edah, dan produk tafsir zaman klasik, pertengahan, dan modern, dan perdebatan

&:maksaan atau bukan pemaksaan. Dalam kajian Living Qur’an, tidak ada
L1

JWne win wz odung undodo yn juac Woop iU sipng
HS0 JSGLUNS UDHINgeALSW DD UDHLUNUOIUSL Dduny iUl Sjng DAIDY

p_érhatian pada penyimpangan-penyimpangan dalam penafsiran Al-Qur’an.?
i i; Secara terminologis, ilmu living Qur’an dapat didefinisikan sebagai

éfbuah ilmu yang mengkaji tentang praktik Al-Qur’an. Dengan kata lain, ilmu ini

Ll ep

ﬁengkaji tentang Al-Qur’an dari sebuah realita, bukan dari ide yang muncul dari

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

penafsiran teks Al-Qur’an. Kajian living Qur’an bersifat dari praktik ke teks,

o Q

-

c ! ' Mohd, Arifullah, dkk., Panduan Penulisan Karya limiah Mahasiswa Fakultas

) Eghuluddin IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi (Jambi: Fakultas Ushuluddin IAIN STS Jambi,
g 2016), 57

o ;: 2 Muhammad Ali, “Kajian Naskah dan Kajian Living Qur’an Hadis”, Journal Of Qur’an
= and Hadith Studies, Vol. 4, No. 2, (2015), 152-154.
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T
téijkan sebaliknya dari teks ke praktik pada saat yang sama, ilmu ini juga dapat
didefinisikan sebagai cabang ilmu Al-Qur’an yang mengkaji gejala-gejala Al-

éﬁr’an di masyarakat. Objek yang dikaji, dengan demikian adalah gejala-gejala
ﬂ-Qur’an atau, bukan teks Al-Qur’an. Ia tetap mengkaji Al-Qur’an, namun dari
s'_)Tsi gejalanya bukan teksnya. Gejala tersebut dapat berupa benda, perilaku, nilai,
K?Udaya, tradisi, dan rasa. Dengan demikian kajian living Qur’an dapat diartikan

J

s_?gfbagai suatu upaya untuk memperoleh pengetahuan yang kokoh dan meyakinkan
dari suatu budaya, praktik, tradisi, ritual, pemikiran atau perilaku hidup di

masyarakat yang diinpirasi dari sebuah ayat Al-Qur’an.™

Objek Kajian Ilmu Living Qur’an

Salah satu topik terpenting dalam menentukan sebuah ilmu adalah masalah
objek kajian. Sebuah bidang ilmu tidak akan dapat terwujud tanpa adanya objek
kajian. Berikut ini adalah uraian tentang objek kajian living Qur’an, yang
diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu objek formal dan objek material.
Objek Material Ilmu Living Qur’an

Secara filosofis, setiap disiplin ilmu haruslah memiliki objek yang
dﬁadikan sebagai sasaran kajian dan keilmuan. Ada objek material dan ada pula
61.:Jjek formal. Dalam ilmu filsafat, objek material adalah segala sesuatu yang ada
dﬂan yang mungkin ada. Baik itu yang tampak, maupun yang tidak tampak. Objek
r.%aterial yang tampak adalah objek yang empiris, sedangkan objek yang tidak
fémpak adalah objek metafisis yang keberadaannya di alam pikiran dan “alam
@mungkinan. Alam empiris merupakan objek yang dapat diukur dan biasanya
éfjadi secara berulang. Sedangkan objek metafisis yang meliputi alam pemikiran
ci?gn kemungkinan merupakan objek rasional. Ada atau tidaknya, tidak dapat
6jbuktikan secara empiris melalui uji laboratorium, melainkan melalui berpikir
@ng sehat. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas apa itu objek material,
k:j{a bisa memahaminya lewat beberapa contoh objek material keilmuan lainnya.

gaitu dengan ilmu sosiologi, antropologi, psikologi, astronomi, teologi dan lain

3 Ubaydi Hasbillah, ZImu Living Qur’an —Hadis (Tanggerang Selatan Banten: Yayasan
kaf Darus-Sunnah, 2019), 22.

quuor L!rg)r'.umg
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sébagalnya

= Sementara itu, objek ilmu Al-Qur’an adalah kalam Allah dan mushaf. Dari

§?'£ni dapat dijelaskan bahwa objek material ilmu living Qur’an adalah perwujudan
/f_G'IH-Qur’an dalam bentuknya yang non teks. Bisa berupa gambar, multimedia, atau
I'Sarya budaya maupun berbentuk pemikiran yang kemudian berwujud perilaku
ﬁanusia. Inilah perbedaannya dengan ilmu Al-Qur’an yang konvensional-
ri)rmatif. Jika kita baca berbagai literatur ilmu Al-Qur’an, nyaris belum kita
temukan salah satu fan atau naw’ atau bab yang menjelaskan tentang wujud
firman Allah dalam bentuk yang bukan teks (nashsh).*

Objek Formal Ilmu Living Qur’an

Objek formal adalah sudut pandang secara menyeluruh. Tanpa sudut
pandang yang menyeluruh, objek material tidak akan bermakna, bernilai, apalagi
memiliki kekuatan. Objek formal dapat pula disebut sebagai metode paradigma,
ataupun cara untuk menarik sebuah kesimpulan dari objek material.

Sementara itu, objek formal ilmu living Qur’an adalah sudut pandang
menyeluruh tentang perwujudan ayat Al-Qur’an dalam bentuknya yang non-teks.
Ketika sebuah ayat dibaca dari sudut pandang sosiologi, karena memang objek
f?quaterial yang dikaji adalah perilaku masyarakat dalam menggunakan atau
r’ﬁerespon ayat Al-Qur’an, maka hal itu dapat disebut sebagai living Qur’an. Jadi,
ébjek formal ilmu living Qur’an adalah dapat berupa sosiologi, seni, budaya, sains
teknologi, psikologi, dan sebagainya. Yang jelas, objek formal ilmu living Qur’an
ﬁjj_jak yang bersifat pernaskahan atau tekstual, melainkan kebendaan,

@masyarakatan dan kemanusiaan.*

'uang Lingkup Kajian Living Qur’an
Setelah jelas pengertian living Qur’an , perlu juga merumuskan tentang

jek kajiannya agar lebih jelas lagi posisi dan status kajian living Qur’an dalam

U

eta kajian islam secara umum, maupun kajian living Qur’an secara khusus.

ZITB|

amun sebelum itu, sangat perlu disadari kembali tentang apa itu Al-Qur’an.

“ Ubaydi Hasbillah, Iimu Living Qur’an —Hadis, 49-50.
' |bid, 52-54.
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Jengan begitu, akan dapat dipetakan secara mudah apa itu objek yang dapat

11t1 dalam kajian living Qur’an.

N >|||B:, Ao NOH @

Al-Qur’an sebagai kalamullah yang tanpa suara dan bentuk huruf memang
@aris tidak dapat diteliti, khususnya dari sisi living, kecuali melalui pendekatan
i@an, alias pendekatan teologis. Ilmu sosial, humaniora, maupun sains. Namun,
$%bagai realitas yang hidup dan mewujud, ia tentu kemudian dapat dikaji dari
t?grbagai perspektif.

=, Objek kajian utama dalam kajian living Qur’an, baik dari segi bacaan,
tulisan, kritik historis, pemahaman dan pengalaman, atau perilaku terhadap Al-
Qur’an. tema yang terakhir itulah yang menjadi domain kajian living Qur’an, baik
itu berupa sakralisasi maupun desakralisasi, itulah yang menjadi domain
mikronya.'®

Secara teknis objek kajian living Qur’an berkenaan dengan perilaku
manusia, kebendaan dan kemasyarakatan, dan untuk mengkaji hal ini juga dapat
dilakukan dengan pendekatan ilmu lainnya.

Kajian Living Qur’an terkait bacaan dan pengamalan personal juga dapat
menjadi objek penelitian Living Qur’an, selama memiliki problem akademik yang
é‘fgnifikan Dalam bahasa populer biasanya disebut dan dinyatakan dalam bentuk
ﬁértanyaan Misalnya, ada orang yang suka membaca Al-Qur’an langgam jawa.
Agar dapat diteliti dengan baik, sesorang harus mampu mengungkap masalah atau
isu besar di balik fenomena pembacaan Al-Qur’an dengan langgam jawa tersebut,
ﬁjj_jak sekedar mendeskripsikannya saja. Hal itu juga dapat diteliti selama ada
I%asalah yang signifikan. Artinya, ada banyak sekali fenomena living Qur’an yang
;égal diteliti secara ilmiah-akademis karena sang peneliti tidak mampu
iengungkap masalah atau isu besar di baliknya. Dengan demikian, kepekaan
terhadap masalah penelitian dan kompetensi metodologis adalah hal yang mutlak

perlukan seorang peneliti living Qur’an.'’

18 1bid, 58.
7 1bid, 59.
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b

radigma Kajian Living Qur’an

IW IBAID H0H ©

Berbicara mengenai paradigma Living Qur’an, Heddy Shri Ahimsa-Putra

r_:fﬁénawarkan ada beberapa paradigma yang dapat digunakan untuk mengkaji
%Ving Qur’an. Masing-masing paradigma yang ia tawarkan itu menginduk
I'Sepada paradigma antropologi. Ada paradigma akulturasi, paradigma fungsional,
Earadigm struktural, paradigma fenomenologi, paradigma hermeneutika
@ﬂlterpretatif).18
=, Ketika kita hendak menggunakan paradigma fenomenologi untuk
mempelajari suatu gejala sosial-budaya Al-Qur’an, maka kita harus berusaha
mengungkapkan kesadaran atau pengetahuan pelaku mengenai dunia tempat
mereka berada, kesadaran mereka mengenai perilaku-perilaku mereka sendiri.
Kajian Living Qur’an berparadigma fenomenologi ini dapat berguna untuk
mengungkap wacana besar apa yang ada di balik suatu budaya, sehingga ia harus
dirupakan dalam pola yang seperti itu. Hal ini dipandang sangat penting karena
pemahaman atau pengetahuan mengenai dunia inilah yang dianggap sebagai dasar
bagi pewujudan pola-pola perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
memahami pandangan dunia atau pandangan hidup ini, kita kemudian akan dapat
@qengerti mengapa pola-pola perilaku tertentu diwujudkan, dan bukan perilaku-
6€erilaku lain.
% Dengan prespektif fenomenologi ini, kita tidak lagi akan menilai
kebenaran atau kesalahan pehaman para pelaku tertentu mengenai Al-Qur’an,
@arena yang dianggap penting bukan lagi benar salahnya sebuah tafsir atau
&émahaman, tetapi isi eksistensi dan esensi tafsir itu sendiri. Isi tafsir inilah yang
é‘énjadi dasar dari pola-pola perilaku tertentu.*®
Kode Etik Keilmuan Living Qur’an

Secara umum, kode etik keilmuan living Qur’an dapat di rurmuskan

agai berikut:

18 1bid, 211.
¥ 1hid, 219.
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Empiris

% Penelitian living Qur’an harus didasarkan kepada pengamatan dan

[j“ténalaran rasional. la tidak di dasarkan kepada wahyu. Hasil kajiannya pun harus
tﬁukur dan terbukti, tidak boleh spekulatif atau sekedar asumsi belaka. Asumsi
tzanya boleh dibawa pada tahap awal mula melakukan penelitian saja, yaitu untuk
ﬁembantu menemukan dan mengidentifikasi masalah, merumuskannya, hingga
k?@mudian menggali data di lapangan. Sebatas itu saja, wilayah asumsi dalam ilmu
]::'jiving Qur’an. Peran tambahannya adalah asumsi masih dapat digunakan untuk
menetapkan hipotesis dan variabel-variabel yang diperlukan. la tidak boleh
memasuki ranah pengolahan data, pembuktian, pengujian, dan penyimpulan.
Teoritis

Ini dapat juga disebut dengan abstrak. Artinya penelitian living Qur’an
harus mampu merangkum pengamatan-pengamatan yang rumit di lapangan untuk
kemudian diabsraksikan menjadi satu teori atau kaidah. la juga harus dapat
diterapkan dalam dalil-dalil yang abstrak yang relevan dan logis. Karena itu kajian
living Qur’an juga harus bersifat rasional. Ia juga perlu menerangkan hubungan
kausatif dari serangkaian masalah yang dikaji.?’

LA .
gumulatlf

=]

Kajian living Qur’an bukanlah kajian yang benar-benar mandiri dan
E_Ertujuan untuk sekedar mendeskripsikan gejala-gejala Al-Qur’an saja. Harus ada
milai yang dihasilkan dari kegiatan deskriptf tersebut. Oleh karena itu, kajian
Ejj_»{ing Qur’an harus menerapkan teori-teori ilmiah yang dibangun di atas teori-
éori lainnya yang telah mapan. Meskipun kajian Living Qur’an nantinya adalah
aian menghasilkan suatu teori baru, namun ia harus dibangun diatas teori-teori
Sh/}lj'n agar dapat teruji dengan baik. la dapat berupa koreksi terhadap teori yang ada,

lﬁenguatkan, memperluas, atau menyempurnakan teori yang sudah ada.

P

Artinya, data dan kebenaran yang diperoleh mengacu kepada subjek yang

=2 ou] Ll'gﬂgn

teliti atau narasumber, bukan kepada peneliti. la tidak boleh bersifat etis, yaitu

benaran mengacu kepada peneliti. Dengan demikian, penelitian Living Qur’an

%% |bid, 330.

IQUUD uIpPPOIZR



ninBoagas yoAunqiadwaly Bumio)g 7

BuoA unBuyuaday uoyBrisw yo

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

undodo ynjued Woop iU spng oAIDY Yrunes Noyo uop

py uodynBuag q

oAUy uodunBuad "o

I
H|S0 JaLUNS uDYiNgaAuswl Op uoywnuoauaw oduoyg iu syng oAIDy yrunes noyo uop uoiBoges dynBusw Buouogg - |

L

YIS MM I
Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun

IWID[ O

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

un 1Bunpung opch D 3oy

:Bunpun-Buop
D

12

b

ZdiD joH @

ak bertujuan untuk mencari apakah objek yang dikaji itu benar atau salah, baik
aiau buruk, sunnah atau biddah, kufur atau fasik, dan sejeninya. Kajian ilmu
]_;_iving Qur’an hanya menjelaskan tindakan-tindakan sosial yang dikajinya. Tugas
ﬁama kajian living Qur’an hanya menjelaskan tindakan-tindakan sosial yang
djkajinya. Jadi, meskipun yang dikaji adalah Al-Qur’an, tetap harus dipandang

$%bagai realitas, bukan sebagai dogma atau norma semata.?

LU

Majelis Taklim
1. Pengertian Majelis Taklim

Majelis Taklim berasal dari dua suku kata, yaitu kata Majelis dan kata
Taklim. Dalam bahasa arab kata Majelis adalah bentuk isim makan (kata tempat)
kata kerja dari yang artinya “tempat duduk, tempat siding, dewan”. Kata Taklim
dalam bahasa arab merupakan masdar dari kata kerja yang mempunyai arti
“pengajaran”.??

Dalam kamus bahasa Indonesia pengertian Majelis adalah lembaga
(organisasi) sebagai wadah pengajian dan kata Majelis dalam kalanagn ulama’
adalah lembaga masyarakat non pemerintah yang terdiri atas para ulama’ Islam.

Z? Adapun arti Taklim adalah pengajaran, jadi menurut arti dan pengertian
ﬁatas maka secara istilah Majelis Taklim adalah lembaga pendidan non formal
@am yang memiliki kurikulium sendiri/aturan sendiri, yang diselenggarakan
secara berkala dan teratur, dan diikuti oleh jamaah yang relative banyak dan
E);rtujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan yang santun dan serasi
%E\tara manusia dan Allah swt, manusia dan sesamanya, manusia dan

I-i_hgkungannya, dalam rangka membina masyarakat yang bertakwa kepada Allah

o)
Swit.

2

'j Majelis Taklim merupakan Salah satu wadah yang efektif sebagai tempat
Eenyelenggaraan pendidikan dan dakwah Islam sejak zaman Nabi hingga

arang. Pada intinya, Majelis Taklim mempunyai fungsi yang sama yaitu:

il f«"ﬁi

mpat belajar mengajar dalam rangka meningkatkan pengetahuan, pemahaman,

21 H
Ibid, 331.
22 Ahmad Waron Munawir, Almunawir: Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Graffiti Pres,
0), 202.
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L

n pengalaman ajaran Islam, lembaga pendidikan dan keterampilan, wadah

ITBU IBAID JOH ©

pengembangan kepribadian serta pembinaan keluarga dan rumah tangga sakinah

r_:fﬁawaddah wa rohmah. Melalui Majelis Taklim inilah, diharapkan mereka
rﬁenjaga kemuliaan dan kehormatan keluarga dan rumah tangganya. Majelis
'I;aklim juga menjadi wadah berkegiatan dan berkreativitas, antara lain dalam
b%rorganisasi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Negara dan bangsa sangat
%embutuhkan kehadiran perempuan yang sholihah dengan keahlian dan
li‘jeterampilan sehingga dengan kesalehan dan kemampuan tersebut dia dapat
membimbing dan mengarahkan masyarakat ke arah yang baik. Majelis Taklim
juga berfungsi sebagai Pusat pembinaan dan pengembangan kemampuan serta
kualitas sumber daya manusia kaum perempuan dalam berbagai bidang seperti
dakwah, pendidikan sosial, dan politik. Majelis Taklim juga berguna untuk
membuka jaringan komunikasi, ukhuwah dan silaturahim, antara lain dalam
membangun masyarakat dan tatanan kehidupan yang Islami.?

Dari pengertian di atas tentunya Majlis Ta’lim mempunyai perbedaan
dengan lembaga lembaga lainnya, tentunya sebagai lembaga nonformal memiliki
ciri-ciri sebagai berikut :

a) Sebagai lembaga non formal maka kegiatannya dilaksanakan
dilembaga-lembaga khusus masjid, mushola, atau rumah-rumah
anggota bahkan sampai ke hotel-hotel.

b) Tidak ada aturan kelembagaan yang ketat sehingga sifatnya suka rela.
Tidak ada kurikulum, yang materinya adalah segala aspek ajaran
agama.

¢) Bertujuan mengkaji, mendalami dan mengamalkan ajaran Islam
disamping berusaha menyebarluaskan.

2. Fungsi Majelis Taklim

Pada umumnya Majelis Taklim adalah lembaga swadaya masyarakat

Ul UDUINS JO ALISISAIUN DILUDIS| S1DIS

murni. Majelis Taklim dilahirkan, dikelola, dipelihara, dan dikembangkan oleh
]

SH
Q
Q
o
—
&
=
<
S

Majelis Taklim ada yang dilahirkan oleh pengurus masjid dan

O

ZZ: 2 Amatul Jadidah dan Mufarrohah, “Paradigma Pendidkan Alternative Majelis Taklim
Sebagai Wadah Pendidikan Masyarakat” Jurnal Pusaka, Vol. 4, No. 01, (2016), 28-29.

=

a

=
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F/AID JOH @

giatan pembelajarannya di masjid, ada juga yang dilahirkan perorangan. Secara
rategis, Majelis Taklim menjadi sarana dakwah dan tablig yang bercorak islami,

&)1

erperan sentral pada pembinaan dan peningkatan kualitas hidup umat islam

&

c"i__’)alam rangka menghayati, memahami, dan mengamalkan ajaran agamanya yang

uai tuntutan ajaran agama. Di samping itu, untuk menyadarkan umat islam

fbntekstual kepada lingkungan hidup, sosial budaya dan alam sekitar

%enggambarkan fungsi Majelis Taklim sebagai berikut:**
O

1. Pertama, tempat memberi dan memperoleh tambahan ilmu dan
kemampuan.

2. tempat mengadakan kontak dan pergaulan sosial.

3. Tempat bersama-sama mewujudkan minat sosial.

4. Tempat untuk mendorong agar lahir kesadaran dan pengamalan yang
mensejahterakan hidup rumah tangga.

Majelis Taklim merupakan salah satu wahana atau sarana dalam rangka
transfer nilai-nilai agama. Oleh sebab itu, sebagai salah satuwahana, semua
kegiatan majlis taklim hendaknya merupakan proses pendidikan yang mengarah
b@da internalisasi nilai-nilai agama tersebut. Artinya, jemaah Majlis Taklim
gharapkan mampu merefleksikan tatanan normatif yang mereka pelajari dalam
éalitas kehidupan sehari-hari. Kalau Majelis Taklim menunjukan perbedaan-
ﬁi’?rbedaan, hal itu bukan disebabkan oleh fungsinya, tetapi oleh perbedaan
fingkungan jemaah tempat Majelis Taklim berada dan organisasi, yaitu tentang
Egﬂ;.ajelis Taklim dikelola. Besar kemungkinan adanya perbedaan isi materi yang
&ijajarkan. Dengan demikian, Majelis Taklim mempunyai peranan penting dalam
Eembinaan masyarakat. Terutama dalam pendalaman dan pengamalan agama.
Ifi_u;nilaian positif pun datang dari anggota Majelis Taklim maupun dari masyarakat
@as. Respon positif ini melahirkan berbagai macam Majelis Taklim. Majlis

Taklim sebagai salah satu institut/lembaga pendidikan nonformal.?

O

* Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah Di Lingkungan Majelis Taklim (Bandung: Mizan,
97), 76.

M. Arif Mustofa, “Majelis Taklim Sebagai Alternative Pusat Pendidikan Islam™ Jurnal
jian Keislaman, Vol. 1. 1, No. 01, (2016), 205-206.
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T

Q

0,

®

a Hasbullah menjelaskan terkait fungsi majelis taklim sebagai berikut:

é 1. Membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka
”‘ membentukmasyarakat yang bertagwa kepada Allah swt.

i 2. Sebagai taman rekreasi rohaniah, karena penyelenggaraannya bersifat
S santai.

a

. 3. Sebagai ajang berlangsungnya silaturahmi masal yang dapat
? menghidupkan dakwah dan ukhuwah islamiah.

2. 4, Sebagai sarana dialog yang berkesinambungan antara ulama, umara, dan

masyarakat umum.
5. Sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi

pembangunan umat dan bangsa pada umumnya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dikemukakan bahwa
kedudukan Majlis Taklim sangat penting dalam menyampaikaninformasi ajaran
islam (dakwah islamiah) yang sasarannya adalah masyarakat umum. Dengan
demikian, Majlis Taklim dapat berfungsi sebagai salah satu tempat dan sarana,
yang dapat membina dan meningkatkan akhlak remaja agar memiliki akhlak yang
mlulia yang sesuai dengan ajaran islam.

2 3. Karakteristik Majelis Taklim

D
o Karakteristik merupakan suatu hal yang memiliki sifat khas sesuai

ﬁ%rwatakan tertentu. Karakteristik juga dapat dipandang sebagai sifat alami
's;e_seorang dalam merespon situasi secara bermoral. Jika dikaitkan dengan majelis
éklim, maka karakteristik majelis taklim adalah ciri khas atau watak yang
éfdapat pada Majelis Taklim. Karakteristik Majelis Taklim dengan Majelis
fﬂéklim yang lain berbeda-beda, namun ada kesamaan dalam hal-hal tertentu.
galam tingkatan yang sederhana, Majelis Taklim karakteristiknya adalah
@mbacaan surat Yasin setiap malam jumat, memperingati hari besar umat islam,
s:gberti Maulid Nabi, Isra Miraj kunjungan ke panti Asuhan, dan lain-lain.

Helmawati menjelaskan bahwa tujuan dari Majelis Taklim yaitu agar jemaah

IQUUD[ UIPPNIDS
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dio YoH &

em|I|k| karakter beriman, bertakwa, dan berilmu pengetahuan.?®

&=

cara umum, karakteristik dari sebuah Majelis Taklim sebagai berikut:

&

Ada tempat untuk proses pembelajaran.

Ada ustaz atau ustazah yang membimbing dan memimpin pembelajaran.

O
~—

Ada materi pembelajaran khususnya pelajaran agama.

DUYLINS NN 1 1E
=

o
~

Ada program program pembelajaran.

wior

Dengan demikian, Majelis Taklim adalah untuk membina dan

-\.
el

mengembangkan hubungan dari para jemaah kaum muslimin sekaligus
mempererat nilai keagamaan yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain
sebagai tempat berdakwah Majelis Taklim juga sering digunakan sebagai sarana
dan prasarana khususnya ibu-ibu sebagai tempat pemberdayaan ekonomi mikro
yang kemudian untuk membantu saudara-saudara yang lemah di bidang ekonomi.
Meskipun, pada dasarnya Majelis Taklim adalah tempat untuk mencari ilmu atau
wawasan intelektual kegamaan masyarakat. Sering sekali Majelis Taklim
dijadikan tempat untuk menimba ilmu, karena bagi umat islam mencari ilmu
merupakan sebuah kewajiban bagi orang mukmin baik laki-laki dan wanita. Salah
gaJ.u tempatnya adalah Majelis Taklim, sehingga tidak heran, ketika Majelis
Takllm sering digunakan sebagai wadah dakwah Islam. Dengan manajemen yang
laalk Majelis Taklim akan meningkat mutunya sebagai pendidikan nonformal.

4. Komponen Majelis Taklim

Dari pengertian Majelis Taklim, dapat diketahui komponen-komponen
Iam Majelis Taklim, yaitu:
a. Mu’allim (guru sebagai pengajar) merupakan orang yang menyampaikan

materi kajian dalam Majelis Taklim. Helmawati menyebutkan beberapa

[|NS JO ALSIZAIUN 2ILUD

hal yang harus ada pada diri mu’allim, diantaranya:
1) Mu’allim dalam kegiatan Majelis Taklim tidak boleh pilih kasih,
sayang kepada yang bodoh, berperilaku baik dalam mengajar,

bersikap lembut, memberi pengertian dan pemahaman, serta

*® Helmawati, Pendidikan Nasional Dan Optimalisasi Majelis Taklim (Jakarta: Renika
ta, 2013), 168-174.
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)

a

0

:; menjelaskan dengan menggunakan atau mendahulukan nash tidak
é dengan ra’yu kecuali bila diperlukan.

5 2) Mu’allim perlu mengetahui bagaimana membangkitkan aktivitas
i murid kepada pengetahuan dan pengalaman.

'3 3) Mu’allim harus senantiasa meningkatkan diri dengan belajar dan
,_Q membaca sehingga ia memperoleh banyak ilmu.

? 4) Mu’allim senantiasa berlaku baik, tidak suka menyiksa fisik,balas

4
el

dendam, membenci, dan mencaci murid.

5) Muta’allim (murid yang menerima pelajaran) atau biasa disebut
dengan jamaah Majelis Taklim.

6) Al-‘ilmu (materi atau bahan yang disampaikan). Materi dalam
Majelis Taklim berisi tentang ajaran Islam.

7) Yu’allim (proses kegiatan pengajaran). 2t

Proses kegiatan pengajaran dalam metodologinya merupakan upaya
pemindahan pengetahuan dari mu’allim kepada muta’allim. Seorang mu’allim
hendaknya memberikan pemahaman, menjelaskan makna agar melekat pada
p,gmikiran muta’allim. Oleh karena itu, mu’allim harus memikirkan metode apa
f‘éng baik digunakan untuk menyampaikan materi, sehingga muta’allim mudah

memahami materi tersebut.

adah Pembelajaran
Adapun yang di maksud dengan wadah yaitu, tempat untuk menaruh atau

nylmpan sesuatu. Sedangkan yang di maksud dengan pembelajaran yaitu,

aLEJaa"-.!L, E_:I!LM 0

foses seseorang untuk memperoleh atau mendapatkan kepandaian di sebabkan

2

>

peéngalaman.
Jadi bisa di simpulkan wadah pembelajaran adalah, di mana tersedianya
rbagai sumber belajar yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik maupun guru,

sen ataupun tenaga pengajar lainnya untuk membantu terlaksanya proses

S r;nugal,fgugl_q

*” Helmawati, Pendidikan Nasional Dan Optimalisasi Majelis Taklim (Jakarta: Renika
ta, 2013), 85-86.
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g pembelajaran dan memperoleh berbagai pengetahuan.?®
BJ — I
- - — 3
oo o= =
g vwo0, =
425558 Membaca Al-Qur’an
aleBgao . .
55532 < Membaca dalam bahasa Indonesia berasal dari kata dasar baca, yan
J==3 =
2aggas
322a £ Ederhana dapat diartikan sebagai ucapan lafdz bahasa lisan menurut aturan-aturan
[} = i -
3 5 =58 ) . . . .
%270 c fertentu. Selanjutanya sebgaimana yang disebutkan diatas dalam proses membaca
S 3% @3
2= 200 O
g g E’-éi 2 aqja dua aspek pokok saling berkaitan yaitu membaca merupakan salah satu dari
w@ 5 g0
GZ~3C kempuan (penguasaan) bahasa seseorang. Kemampuan lainnya dalam bahasa
o3% oz
[[o ™ . . .
2.4 g ;_L—; seseorang. Kemampuan lainnya dalam berbahasa yaitu, kemampuan menyimak,
Sa =0 _ _ _
a2q e mendengar, berbicara, dan menulis. Kemampuan mendengar dan berbicara
S8 28 : Lo
Q0FC dikelompokkan kepada komunikasi lisan sedangkan kemampuan membaca dan
-'= .:_::: -T

menulis termasuk dalam komunikasi tulisan. Kesmipulan dari uraian di atas

D B

adalah bahwa pelajaran atau pembinaan baca Qur’an adalah kegiatan

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

pembelajaran membaca yang ditekankan pada upaya memahami informasi. Ada

LN WM I

tujuan dari pembinaan atau pembelajaran baca tulis Qur’an ini adalah agar dapat
membaca kata-kata dengan kalimat sederhana dengan lancar dan tertib.

Pada dasarnya tujuan pengajaran Al-Qur’an adalah agar sebagai umat

IWID[ O

@am, agar kita bisa memahami dan mengamalkan isi kandungan dalam Al-
@Iur’an dalam kehidupan sehari-hari, menjaga dan memelihara baik itu dengan
r%empelajari dan mengajarkan kepada orang lain sehingga pengajaran dan
pendidikan dapat terlaksana terus menerus dari generasi ke generasi sampai
é_jakhir zaman kelak, karena Al-Qur’an adalah pedoman dan petunjuk bagi umat
E&Iam di dunia ini. Mendidik bukan sekedar trnsfer ilmu saja tetapi juga mendidik
sﬂd'paya peserta didik menjadi insan kamil, bahkan lebih dari itu, yaitu memberi
IiHai-nilai terpuji pada orang lain dalam hal ini adalah peserta didik untuk
b—erakhlak Al-Qur’an.”®

Belakangan ini dikalangan perguruan tinggi keagamaan Islam (PTKI),

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

D8 LD

perti UIN, IAIN, dan STAIN mulai ada kesadaran yang tumbuh untuk

R

emberikan fasilitas pada mahasiswa yang ingin menghafal Al-Qur’an. Bahkan

%http://fundacionfaroccr.com. Maksud Wadah Pembelajaran (24 Oktober 2021. 17:00).
% Neni, “Manajemen Evaluasi Program Tulis Baca Al-Qur’an”, Jurnal llmiah Pendidikan
ama Islam, Vol. 10, No. 1, (2020), 56-57.
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peberapa perguruan tinggi umum (PTU) juga banyak yang memberikan apresiasi

n memfasilitasi mahasiswa yang menghafal Al-Qur’an, melalui pemberian

I|I§ T aID JDH &

B4

easiswa bagi mahasiswa penghafal Al-Qur’an. Fenomena ini terus berkembang

iring dengan berbagai peluang yang terbuka yang diberikan oleh pengelola

|5§\

rguruan tinggi bagi mereka yang menghafal Al-Qur’an.

[ DU

Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif, sebagai upaya untuk

memberikan jawaban atas permasalahan yang telah dibentangkan, dengan kata
lain bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian, secara kholistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa. Penelitian ini berupaya menggambarkan, menguraikan suatu keadaan
yang sedang berlangsung berdasarkan fakta dan informasi yang diperoleh dari
lapangan sebagai upaya untuk memberikan jawaban tentang peranan serta aktifitas
Majelis Taklim An-Nisa dalam pembelajaran bacaaan Al-Qur’an ibu-ibu di Desa
Kemuning Muda Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.
;? Deskriptif adalah langkah kerja mendeskripsikan suatu objek, fenomena
a"fau setting sosial terjewantahkan dalam suatu tulisan. Mendeskripsikan sesuatu
PJErartl menggambarkan apa, mengapa dan bagaimana.*
o Mendeskripsikan sesuatu berarti menggambarkan apa, mengapa dan
tlagalmana Selanjutnya penelitian kualitatif diartikan sebagai suatu pendekatan
[;ienelltlan yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan
Ifényataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan
ci?gn analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.®!

Berikut ini beberapa pengertian penelitian kualitatif menurut ahli yaitu:

=

g a. Denzin dan Lincoln mengemukakan penelitian kualitatif merupakan
; penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan
3 fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan beberapa
% %0 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2014), 28

8 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif , 25.
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o

pandangan dari prosedur asli, dan melakukan studi di sutau pengaturtan

yang alami.®

c. David William menulis bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan

5
==

£ =

§3 o A ..

- a metode yang ada, dengan karakter khas yang memiliki, penelitian
P — I . . —_— . .. . ..
ooooZ 3. kualitatif memiliki keunikan tersendiri sehingga berbeda dengan penelitian
grwo0 = L
dddgs  _  kuantitatif.*?
aeego - . — L
35539 i b. Creswell mengemukakan penelitian kualitatif adalah suatu proses inquiry
222 ¢ . . .
gz @ ‘5 = (penyelidikan) tentang pemahaman berdasarkan pada tradisi-tradisi
28824 g4 . . . : alai
BERzac metedologis terpisah, jelas pemeriksaan bahwa menjelajah suatu masalah
2350 O . . ..

953868 ! sosial atau manusia. Penelitian membangun suatu kompleks, gambaran
c = =
vl < gl O . . ..
1 525 © holistik. Meneliti kata-kata, laporan-laporan memerinci pandangan-
=00
=53¢
£

(=4
&
AupBuyuaday uoyiBnisw 3o

'-!-
o
]
=

data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah dan

;: g dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.*

:j 5% Pendekatan kualitatif ini akan menggunakan pendekatan fenomenologi,
¢ ; adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodelogi
:% yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Metode kualitatif
iE— bertitik tolak dari fenomenologis yang menekankan pada pemahaman makna
o g

tfngkah laku manusia sebagamana yang di makasud oleh pelakunya sendiri.
§:éperti pada Majelis Taklim An-Nisa ini gejala Living Qur’an dengan
E_Endekatan fenomenologi ini yaitu, usaha ibu-ibu untuk kembali bisa untuk
membaca Al-Qur’an. Dengan prespektif fenomenologis ini, kita tidak akan lagi
E_oenilai kebenaran atau kesalahan pemahaman perilaku tertentu mengenai Al-
%ur’an, karena yang dianggap penting bukan lagi benar salahnya sebuah tafsir

atau pemahaman, tetapi isi eksistensi dan esensi tafsir itu sendiri. Isi tafsir inilah

JWne win wz odung undodo yn juac Woop iU sipng
HS0 JSGLUNS UDHINgeALSW DD UDHLUNUOIUSL Dduny iUl Sjng DAIDY

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

O
ye jadi i i 35
a yang menjadi dasar dari pola-pola perilaku tertentu.
<} C
3 =
g a
-
—
-
[} O
o ] 32 0.
= Q Ibid, 23-24.
] o Zlbid, 24
e =: * Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda, 2009), 5.
> o * Ubaydi Hasbillah, Zmu Living Qur’an-Hadis (Tanggerang Selatan Banten: Yayasan
c \aakaf Darus-Sunnah, 2019), 219.
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T
fsietting dan Subjek Penelitian
5 a. Setting

5 Penelitian ini akan dilakukan pada Majelis Taklim An-Nisa di Desa
ﬁmuning Muda Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau,
F_Tgl-hal yang menjadi pertimbanagan yaitu rasional, praktis dan ekonomis.
ﬁipilihnya Majelis Taklim An-Nisa sebagai sasaran penelitian dengan
r?grtimbangan Majelis Taklim inilah yang aktif melaksanakan kegiatan
Bjembelajaran khususnya bagi ibu-ibu dari tiga Majelis Taklim yang ada di Desa
Kemuning Muda Kecamatan Kemuning.

b. Subjek penelitian

Penelitian kualitatif tidak dikenal konsep keterwakilan contoh/sample
dalam rangka generalisasi yang berlaku bagi populasi. Untuk memperoleh hasil
yang ideal maka penetuan sample dan informan ditentukan oleh empat faktor:
derajat kesimpulan, proposisi yang dikehendaki dalam penelitian ini, rencana
analisa, tenaga, biaya dan waktu.*®
Atas berbagai pertimbangan sebagaimana dikemukakan diatas maka yang

akan di jadikan sebagai informan (subjek penelitian) ini adalah:
1) Ketua Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda Kecamatan

Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau
2) Pengurus bidang kegiatan Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda

Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau
3) Anggota Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda Kecamatan

Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Propvinsi Riau

Adapun teknik pengambilan sample dan informan dalam penelitian ini

gr‘.g JO AlSIBAIUN DILUD|S| 211015

nggunakan cara purpossive sampling. Purpossive sampling adalah teknik

ngambilan sample sumber data dengan pertimbangan tertentu. sebagai subjek

gl ®Uu

ma yaitu ketua dan sekretaris, serta responden dari kalangan anggota Majelis

% Faisal Sanapiah, Penelitian Kualitatif (Dasar-Dasar Dan Aplikasi) (Malang: Y3malang,
0), 38.
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)

12 YOH

s
el

klim tersebut.®’
mber dan Jenis Data
a. Jenis Data

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari, data primer

1. Data Primer

winr Dugr

Data primer adalah data yang diambil langsung dari penelitian kepada

4
el

mbernya, tanpa adanya perantara.®

=

Dalam penelitian ini data primer didapat melalui hasil wawancara dan
pengamatan (observasi) penulis dengan informan tentang kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan meningkatkan keagamaan yang dilakukan oleh Majelis
Taklim An-Nisa.

2. Data Skunder

Data skunder adalah data yang diambil secara tidak langsung dari
sumbernya. Data skunder adalah data yang tersusun dalam bentuk dokumen
(documents) dan rekaman atau catatan (records) atau dari bahan kepustakaan.
Artinya data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti,
@salnya dari dokumentasi atau publikasi lainnya.*

@ Data skunder dalam penelitian ini adalah:

1) Historis Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda Kecamatan
Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau

2) Struktur pengurus Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda
Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau

3) Dokumentasi kegiatan-kegiatan Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning
Muda Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau

b. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari

ana data dapat diperoleh. Sumber data di sini peneliti peroleh dari:

*” Sugiyono, Penelitian Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta,2016) 300.
%8 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 86.
%Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif , 90.

WO uippnjint oynBl ubylins Jo AUSISAIUN DIWD(S

i
et



ninBoagas yoAunqiadwaly Bumio)g 7

BuoA unBuyuaday uoyBrisw yo

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

undodo ynjued Woop iU spng oAIDY Yrunes Noyo uop

py uodynBuag q

AR

L

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
IS0 ISCUWUNS UDHINgSAUSL DP uoyuWInuoau s oduoyg il sng oAIDY yrun|es noo uop uoiboges dynbusw Buouopq ©|

LN WM I

IWID[ O

oAUy uodunBuad "o

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

=

23

T

:; 1) Sumber data berupa manusia, adalah ketua dan pengurus bidang kegiatan,
= sertaanggota

5 2) Sumber data berupa tempat, adalah sumber yang menyajikan tampilan
i berupa kedaan diam dan bergerak yaitu kondisi, kelengkapan fasilitas serta
'3 kegiatan-kegiatan masing-masing organisasi

,_Q 3) Sumber data berupa paper (dokumentasi), berupa foto kegiatan, arsip
? resmi yang berhubungan dengan masing-masing organisasi tersebut, baik

I€

-\.
el

struktur kepengurusan dan program kerja
c. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Observasi
Teknik pengamatan ini di dasarkan atas pengamatan secara langsung,
Margono mengungkapkan bahwa observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.*
Metode ini dilakukan dengan jalan terjun langsung ke dalam lingkungan di
mana penelitian itu dilakukan disertai dengan pencatatan terhadap hal-hal yang
@quncul terkait dengan informasi data yang di butukan.
@ Metode ini digunakan untuk mengungkapkan data yang mana secara

langsung dapat mengamati hal-hal yang berhubungan dengan peran organisasi

A

mahasiswa Islam dalam mengembangkan penegtahuan keagamaan.
Dalam hal ini peneliti langsung melakukan observasi terhadap masing-
fasing organisasi dengan langkah-langkah:

1) Mengamati sistem pelaksanaan

N
~

Mengamati faktor-faktor penentuan pelaksanaan kegiatan

w
~

Mengamati jenis-jenis kegiatan

SN
~—

Mengamati sistem pelaksanaan

Mengamati tingkah laku sebagai bentuk respon anggota terhadap kegiatan

* Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
4), 105.
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T
\:_Ajvawancara
é Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu

pewawancara (intervieweer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara

%terwewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

T

Esterbeg mendefinisikan interview atau wawancara adalah merupakan

SOULING

rtemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,

hlngga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik.**

La; @]

I€

-\.
el

Dapat diambil kesimpulan bahwa wawancara adalah suatu teknik
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data
langsung melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian
kualitatif sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara
holistic dan jelas dari informan. Adapun datanya meliputi:
1) Bentuk-bentuk kegiatan
2) Respon anggota terhadap kegiatan yang dilakukan
3) Sejauh mana pencapaian yang diperoleh dari berbagai bentuk kegiatan-
kegiatan dalam memperkaya pengetahuan keagamaan?
4) Bagaimana upaya Majelis Taklim An-Nisa dalam meningkatkan bacaan
Al-Qur’an ibu-ibu Majelis Taklim?
5) Apa kendala yang di hadapi ibu-ibu Majelis Taklim An-Nisa?
6) Kapan waktu pelaksanaan kegiatan Majelis Taklim An-Nisa?
Atas berbagai pertimbangan, maka yang akan dijadikan sebagai informan
adalah:
1) Ketua Majelis Taklim An-Nisa
2) Pengurus bidang kegiatan Majelis Taklim An-Nisa
3) Anggota Majelis Taklim An-Nisa
kumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
isa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya yang berbentuk monumental
seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
|dupan biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) , 317.
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o

12 YOH

i~
ol

isalnya foto, gamabar hidup, sketsa. Dokumen yang berbentuk sketsa misalnya

&= ]

rya seni yang dapat berupa gambar, patung film.*

11|18

; Secara bebas dapat diterjemahkan bahwa dokumen merupakan rekaman
Ejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak, dapat merupakan catatan anecdotal,
s"E_Jrat, buku harian dan dokumen-dokumen.*

Dalam penelitian ini dokumentasi penulis berupa data:
1) Historis Majelis Taklim An-Nisa
2) Struktur Majleis Taklim An-Nisa
3) Kegiatan-kegiatan Majelis Taklim An-Nisa

QLIS O

4) Keadaan sarana dan prasarana Majelis Taklim An-Nisa

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola memilih nama yang penting dan
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.**
W

a Analisis data adalah proses pengurutan data, penyusunan data ke dalam

+

pola, kategori dan satuan deskriptif dasar. Miles dan Huberman mengemukakan

W

bahwa aktivitas dalam menganalisis data kualitatif dilakukan dengan interaktif
dan berlangsung secara terus menerus hingga tuntas.*

Maka dapat disimpulakan bahwa analisis data merupakan proses berfikir

up

A

rta mencari, menyusun dan mengurutkan data secara sistematis yang dilakukan

L

sécara terus menerus sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data

o ...

I;l.‘fgehputl.

geduksi Data

g Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
—

=

0

= 42 B s - -

O Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R&D , 329.

w * Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2014), 146-147.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R&D, (Bandung:Alfabeta, 2016), 334.
** Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R&D, 337.
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ri berbagai sumber yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi setelah di
ca, dipelajari maka langkah selanjutnya adalah reduksi data.*®
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

mfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
47
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Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
y@ng jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya mencarinya bila diperlukan.

Penyajian Data

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data
(penyajian data). Dalam penlitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.

Miles dan Huberman, dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memmahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.*®
Kesimpulan dan Verifikasi

Setelah data terkumpul direduksi selanjutnya disajikan. Maka langkah

LS

te rahir dalam menganalisa data adalah penarik kesimpulan dan verifikasi.

[

=]

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan

|5

t:émuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih temang-remang atau gelap
§ehingga setelah diteliti menjadi jelas.*®

Kesimpulan yang dibuat adalah jawaban terhadap masalah riset. Akan

apl sesuai tidaknya isi kesimpulan dengan keadaan sebenarnya, dalam arti

§r;n &lISIaAl

I|d atau tidaknya kesimpulan, perlu diverifikasi. Verifikasi adalah upaya untuk

Lgl 15

mbuktikan kembali benar atau tidaknya kesimpulan yang dibuat, atau sesuai

-

atau tidaknya kesimpulan dengan kenyataan.

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

oy

* Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2014), 219.

*" Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) , 338.

“8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R&D , 341.

“ Ibid, 345.
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T

:; Untuk mendapatkan suatu data yang kongkret, maka dari itu peneliti harus
r;_ielalui langkah yang dinamakan pemeriksaan keabsahan data yang didasari atas
l_gxéberapa kriteria. Dalam penelitian ini (kualitatif), upaya pemeriksaan keabsahan
mta ini dilakukan melalui empat metode yaitu:

I‘-Lerpanjangan Keikutsertaan

Q

Perpanjangan keikutsertaan ini dapat dilakukan melalui keikutsertaannya
r?gneliti dilapangan secara langsung dengan waktu yang lama, dalam upaya
mendeteksi dan menghitungkan penyimpanan yang mungkin mengurangi
keabsahan dari data tersebut. Karena kesalahan penilaian data (data distortion)
oleh peneliti, sengaja atau tidak sengaja. Akibat dari ketidak hadiran peneliti
dilapangan. Sedangkan perubahan bentuk yang tidak diinginkan ini akan timbul
dengan secara tidak sengaja, akibat adanya kesalah pahaman terhadap pertanyaan
yang dipertanyakan, atau muncul dengan sengaja, karena informan memberikan
informasi atau data yang bersifat fiksi yang dapat menyenangkan peneliti, atau
fakta riil yang terjadi dilapangan.>®
Ketekunan Peneliti

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara mengamatan secara teliti,
ﬁfnci. Dan berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol dalam
ﬁlenelitian. Dengan demikian diharapkan dapat mengurangi berbagai distorsi data
ﬁ‘ﬁ_ang timbul akibat keterburuan peneliti untuk menilai suatu persoalan, ataupun
distorsi data yang timbul dari kesalahan responden yang memberikan data secara
ﬁ_j_jak benar, misalnya berdusta, menipu, dan berpura-pura.
i‘{ianggulasi
=3 Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang

A

0 . : . -
memanfaatkan sesuatu diluar data primer, untuk memastikan reabilitas data yang

fﬁdapati dari berbagai informan, teknik terdiri atas empat macam, yaitu teknik

E@merlksaan menggunakan sumber, metode, penyidik, dan teori.*

; Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan sumber membandingkan
=

O %0 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda, 2009) , 175-
7.

% 5! Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 117.

5_% 52 Michael Quinn Patton, Qualitative Data Analysis: A Source of New Methods (Beverly
Hills: Sage Publications, 1986), 331.
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)

ol
éién mengecek balik keperayaaan/informasi yang diperolen melalui waktu
penelitian kualitatif.
5 Triangulasi dapat dilakukan dengan cara:
i a) Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara.
'3 b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
,_Q yang dikatakan secara probadi.
? c¢) Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian
=, dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d) Membandingkan keadaan dengan prespektif orang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada atau orang pemerintah.
e) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.>

Berdasarkan teknik triangulasi di atas, maka penulis bermaksud untuk
mengecek kebenaran dan keabsahan data-data yang diperoleh di lapangan tentang
pembelajaran baca Al-Qur’an di Majelis Taklim An-Nisa ibu-ibu di Desa
Ig:emuning Muda Kecamatan Kemuning Provinsi Riau, dari sumber observasi,
\ﬁawancara, maupun melalui dokumentasi, sehingga dapat dipertanggung jawab
Igeseluruhan data yang diperoleh di lapangan dalam penelitian ini.

DﬁlSkUSI Dengan Teman Sejawat

LI 2

Ini adalah langkah terakhir peneliti akan berdiskusi dengan teman sejawat,
tUJuannya untuk memastikan bahwa data atau informasi yang diperoleh benar-
laenar riil bukan persepsi sepihak saja. Harapannya agar supaya peneliti mendapat
r@asukan, sumbangan, dan saran yang sangat penting dalam meninjau keabsahan

ta.

> Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda, 2009) , 330.
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dio YoH &

. Studi relevan

]jyah Ayu Puspita Sari, skripsi yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Santri Mahasiswa Melalui Pembelajaran Metode Tilawati di
pﬁndok Pesantren Mahasiswa Al-Amin Ronowijayan Siman Ponorogo” (2019),
p_ybedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Dyah Ayu Puspita Sari yaitu
_@rletak pada sasaran yang diteliti, Dyah Ayu Puspita Sari sasaran kepada
r?gningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an santri melalui metode pembelajaran
tﬁawah, dampak dari upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri
mahasiswa melalui metode tilawati yaitu para santri lebih antusias dalam belajar
Al-Qur’an, santri juga senang serta mau menerima pelaksanaan pembelajaran
metode tilawati sehingga pembelajaran bisa berjalan dengan lancar dan mencapai
hasil yang maksiamal. Dan dari pelaksanaan tersebut terdapat adanya faktor
penghambat baik dari dalam ataupun luar yaitu adanya pengaruh dari teman dan
kurangnya pemanfaatan strategi pembelajaran sedangkan penulis mengarah
kepada Majelis Taklim ibu-ibu dan bagaimana bisa membantu meningkatkan
belajar membaca Al-Qur’an.>*

Intan Winarsih, skripsi dengan judul “Strategi Dalam Meningkatkan Kemampuan
lriﬁembaca Al-Qur’an di Majelis Taklim Samara Desa Candirejo Kecamatan Way
Féngubuan Kabupaten Lampung Tengah” (2019), adapun perbedaannya adalah
yﬁada penelitian Intan Winarsih bagaimana cara peningkatan pembacaan Al-
Qur an menggunakan berbagai strategi serta metode dan target pencapaian,
éfgdangkan penulis mengarah kepada Majelis Taklim ibu-ibu dan bagaimana bisa
r_ﬁembantu meningkatkan belajar membaca Al-Qur’an dan lebih ditekankan pada
gﬁélajar membaca Al-Qur’an.”

édibudin Al-Halim dan Wida Nurul ‘Azizah, jurnal yang berjudul “Upaya
Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui Pengenalan Huruf

1 Uou

> Dyah Ayu Puspitasari, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri
Mahasiswa Melalui Pembelajaran Metode Tilawati Dipondok Pesantren Mahasiswa Al-Amin
Ronowijayan Siman Ponorogo™, Skripsi (Ponorogo: Program Studi Pendidikan Agama Islam 1AIN
Emnorogo) (2019).

> Intan Winarsih, “Strategi Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di
Majelis Taklim Samara Desa Candirejo Kecamatan Way Pengubuan Kabupaten Lampung
T-'engah Skripsi (Lampung: Program Studi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung),

(2019).
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dio OH &

I:L'1Ja1yah Menggunakan Metode Qo’idah Baghdadiyah Ma’a Juz ‘Amma (Turutan)
]gl_ Kelas 1a Mi Ma’arif Nu 01 Tritihkulon” (2018), perbedaan penelitian ini yaitu
(.fl_]fujukan kepada para santri dan dimulai dengan pengenalan huruf hijaiyyah
éngan metode Qo’idah Baghdadiyah Ma’a Juz ‘Amma. Sedangkan penulis
r'gengarah kepada ibu-ibu di Majelis Taklim dan pembelajaran Al-Qur’an dengan
(Metode simak baca.*®

@ahin Mufti, skripsi dengan judul “Strategi Pembelajaran Al-Qur’an Dalam
I;v?leningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Di TPQ Al-Hasani
Gampingan Pagak Malang” (2015), adapun perbedaan dalam penelitiannya yaitu
menggunakan berbagai strategi untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an, dan sasarannya adalah para santri atau peserta didik. Sedangkan penulis
mengarah kepada Majelis Taklim sebagai tempat untuk belajar membaca Al-
Qur’an ibu-ibu beserta Majelis Taklim.*’

Lisna Wildayanti Pane, skripsi dengan judul “Upaya Tokoh Agama Dalam
Membina Kemampuan Baca Al-Qur’an Anak Didesa Aek Uncim Kecamatan
Tantom Angkola” (2021), perbedaan dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya
para tokoh agama untuk membina kemampuan membaca Al-Qur’an, dan adapun
dwalam pembinaan ini ditujukan kepada anak-anak. Sedangkan penulis mengarah
l@épada Majelis Taklim ibu-ibu dan bagaimana bisa membantu meningkatkan
ﬁelajar membaca Al-Qur’an dan lebih ditekankan pada belajar membaca Al-
Q%ilr’an.‘r’8

é_j_ti Ayamil Choliyah dan M. Mas’ud, jurnal penelitian yang berjudul
“ﬁll?emngkatan Membaca Al-Qur’an Dengan Metode Yanbu’a” (2015), adapun
fietode ini yaitu dengan menggunakan metode baca tuli dan menghafal Al-Qur’an

O
ci_gn membacanya tidak boleh mengeja, dan pembelajaran ini ditukukan kepada

J *® Adibudin Al Halim Dan Wida Nurul ‘Azizah, “Upaya Peningkatan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Melalui Pengenalan Huruf Hijaiyah Menggunakan Metode Qo’idah
Baghdadiyah Ma’a Juz ‘Amma (Turutan) di Kelas 1a Mi Ma’arif Nu 01 Tritihkulon”, Jurnal
'anadhu Vol 2, No 1, (2018).

>" Mahin Mufti, “Strategi Pembelajaran Al-Qur’an Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Santri Di TPQ Al-Hasani Gampingan Pagak Malang”, Skripsi (Malang:
P-rmram Studi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang), (2015).
%8 Lisna Wildayanti Pane, “Upaya Tokoh Agama Dalam Membina Kemampuan Baca Al-

r’an Anak di Desa Aek Uncim Kecamatan Tantom Angkola”, Skripsi (Padang Sidimpuan:

gram Studi IAIN Padang Sidimpuan), (2021).
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Iswa smp. Sedangkan penulis mengarah kepada ibu-ibu Majelis Taklim dan
pé mbelajaran nya dengan cara membaca disimak dan di benarkan jika ada bacan

yang kurang tepat.>®

ﬁushkah Suriah, jurnal penelitian dengan judul “Metode Yanbu’a Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Kelompok B-2 RA
I?Ermata Hati Al-Mahali” (2018), perbedaan dalam penelitian ini di tujukan untu
q%ak-anak dengan menggunakan metode tulis baca. Sedang kan peneliti
rgr%enggunakan metode simak baca, dan di tujukan kepada ibu-ibu Majelis
Taklim.*

Aan Solihati, dengan jurnal yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Melalui Permainan Huruf Kartu Hijaiyah” (2018). Adapun penelitian
ini menggunakan penelitian pendekatan kelas (PTK) dan di tujukan untuk anak-
anak, dan media yang di gunakan adalah kartu huruf hijaiyyah di buat berfariasi
dan beraneka warna sehingga anak akan tertarik untuk mengikutinya dengan baik.
Sedang peneliti mengarah kepada Majelis Taklim dan menggunakan pembelajaran
dengan simak baca dan di benarkan jika terdapat bacaan yang kurang tepat.®
Dilla Ide Harmida Dkk, dengan jurnal yang berjudul “Pembelajaran Membaca Al-
éjuran Bagi Orang Dewasa (Studi Kasus Pada Kelas Talaqgi Dasar Dan Talaqqi
Iﬂllus Di Lembaga Pendidikan Al-Quran Ash Habul Quran Kota Payakumbuh)”
5018), adapun perbedaan penelitian ini yaitu di tujukan kepada orang dewasa
laki-laki dan perempuan. Sedangkan peneliti mengarah kepada Majelis Taklim
ith_)_u-ibu.62

."_ifsaqifa Taqyya Ulfa Dkk, dengan jurnal yang berjudul “Implementasi Metode

I;ifa’ Dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an” (2019), adapun penelitian ini
materi yang diajarkan terdapat materi pokok dan materi penunjang. Materi pokok

> Siti Ayamil Choliyah dan M. Mas’ud, “Peningkatan Membaca Al-Qur’an Dengan
@etode Yanbu’a”, Jurnal Kajian Pendidikan Agama Islam, Vol 7, No 2, (2015).

60 Musllkah Suriah, “Metode Yanbu’a Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Q@u an Pada Kelompok B-2 RA Permata Hati Al-Mahali”, Jurnal Pendidikan Madrasah. Vol 3,
Ne 2, (2018).
%1 Aan Solihati, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui Permainan
ijaiyah”, Jurnal Pelita Paud, Vol. 2, No. 2, (2018).

%2 Dilla Ide Harmida DKk, “Pembelajaran Membaca Al-Quran Bagi Orang Dewasa (Studi

sus Pada Kelas Talaqqi Dasar Dan Talaqqgi Plus Di Lembaga Pendidikan Al-Quran Ash Habul
ran Kota Payakumbuh)”, Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Vol 1, No 1, (2018).
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FdIo 3YoH @

rupa belajar membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Iqro jilid 1-6. Jika

18 I

dah lulus igro, maka dilanjutkan mulai Al-Qur’an juz 1. Materi penunjang yang

dig

hz\falan ayat-ayat pilihan, dasar-dasar ulumul Qur’an, menulis huruf-huruf

unakan adalah hafalan bacaan sholat, doa sehari-hari, surat-surat pendek,

%_rlQur’an, dan BCM (Bermain cerita dan Menyanyi). Sedangkan penulis yaitu
@ngan cara membaca Al-Qur’an secara bergiliran , disimak dan dibenarkan jika

@rdapat kesalahan, dan ditujukan kepada kaum ibu-ibu Majelis Taklim.®®

10

NS DYDY UDUYLNS JO AlISISAIUN DILWD|S| 8101

%3 Tsagifa Taqyya Ulfa DKk, “Implementasi Metode Iqra’ Dalam Pembelajaran Membaca
At-Qur’an”, Jurnal Pendidkan Agama Islam, Vol 2, No 2, (2019).
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PROFIL MAJELIS TAKLIM AN-NISA DESA KEMUNING MUDA
KECAMATAN KEMUNING KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
PROVINSI RIAU

jarah Singkat Majelis Taklim An-Nisa

Majelis Taklim An-Nisa adalah majelis tempat pembelajaran non formal

QuuiD

frang mana di majelis taklim An-Nisa ini bisa belajar ilmu Al-Quran, dan belajar
ilmu agama lainnya, yang didirikan oleh beberapa tokoh warga yang berada di
Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning. yaitu, Bapak ilyas selaku tokoh
agama, ibu siti aisyah selaku guru agama dan sesepuh Bapak Ahmad Subarna, dan
beberapa tokoh agama lainnya ikut serta dalam musyawarah tersebut pada tanggal
25 september 1997, bertempat di balai warga RT.04 RW.04. Disaat itu tujuan
utama dibuat majelis ini untuk menghidupkan kembali pengajian ibu-ibu dan
pengetahuan agama yang ada di Desa Kemuning muda, yang telah lama terhenti.
Atas inisiatif dari kami yang ingin menghidupkan kembali suasana yang agamis
dilingkungan desa Kami yang berlandaskan Al Qur’an serta memperbaiki bacaan
é?‘l Qur’an maka dibentuklah kembali agenda pengajian yang saat itu belum
B‘érnama Majelis Taklim, hanya pengajian antar RT.04 dan RT.03.

% Didirikannya Majelis Taklim An-Nisa ini adalah sebagai sarana
silaturahim dan belajar Al Qur’an, dengan metode pengajian tajwid yang
fg_mpatnya berpindah-pindah dari satu rumah berpindah kerumah yang lain,
Gﬁadakan dua kali dalam satu bulan dan waktunya adalah hari jumat malam
sﬂéfelah isya’ sesuai agenda yag disepakati. Akan tetapi, kegitan malam
ienyulitkan ibu-ibu maka di ganti pada siang jum’at Majelis ini menggunakan
I'L_retode membaca Al Qur’an dengan Tajwid yang benar memakai kitab suci Al
@ur’an dan direkam guna mengetahui kesalahan masing-masing jamah dalam
@caannya agar mudah diperbaiki.

Struktur organisasi kepengurusan Majelis Taklim An-Nisa pada waktu

1128 DU

awal pembentukan belum memiki struktur yang lengkap. Namun karena tekad

yang kuat dari masing-masing jamaah agar pengajian ini dapat berlangsung baik

33
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I
Q
0
()
Ig:depannya maka pada bulan Mei 2016 dibentuklah pengurus yang kala itu, ketua
rgjells ibu siti asiah, alhamdulillah pada saat itu berhasil melaksanakan Agenda
Eengajlan perdananya hingga akhir sesuai jadwalnya.®*
Z
L
ﬁstorls dan Letak Geografis Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri
ﬁlllr Riau
? 1. Historis Desa Kemuning Muda

| s

-\.
el

Secara Administratif Desa Kemuning Muda termasuk dalam Wilayah
Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau dan terletak
dibagian Selatan merupakan salah satu desa yang memiliki potensi pertanian di
dukung oleh kesuburan tanah. Desa Kemuning Muda dilihat secara umum
keadaannya merupakan daerah dataran rendah.

Kemuning Muda berasal dari nama Muning, yang merupakan seorang
perempuan yang lari dari daerah Muara Tutuhan, Provinsi Jambi. Muning lari dari
raja kejam yang di kenal dengan raja aniaya. Raja tersebut sangat diktator dan
tidak segan-segan membunuh ataupun menyiksa rakyatnya, saking bejadnya
pengantin perempuan yang baru melangsungkan pernikahan harus terlebih dahulu
iiaur dengan raja tersebut. Karena keadaan itu lah Muning melarikan diri
Héralasan mencari tanah untuk berladang saat raja tersebut sedang sakit. Dengan
E_Erjalan kaki dan bekal seadanya, sampailah akhirnya Muning di tepian
§‘gmenanjung sungai yang bernama Tanjung Rambung. Sungai yang saat ini
lg_grnama sungai Retih itu berasal dari kata “letih”, artinya saat itu muning sudah
géngat lelah dan bekalnya pun habis, konon untuk memasak gulai Muning cuma
éénggunakan biji kedondong yang di tumbuk menjadi santan. Di tepi sungai
tiﬁlah Muning bermukim, berladang, dan akhirnya menikah dengan seorang laki-
@ki yang bernama Sirun. Sirun berasal dari daerah pehuluan sungai tersebut. Dari
E@rnikahan itu mereka melahirkan sembilan orang anak, yang kemudian turun
temurun berkembang di desa Kemuning Muda.

Setelah beberapa waktu, abang dari Muning datang menyusul dan

* Dokumentasi Majelis Taklim An-Nisa, Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning,
Desember 2021.
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T
Lf)_érmukim di tepian sungai seberang yang disebut dengan Cempaka, daerah itulah
asal muasal dari desa Kemuning Tua. Berawal dari dua orang ini lah terbentuknya

@_“Lia desa, Muning yang muda membentuk desa kemuning Muda, Muning yang tua
membentuk desa Kemuning Tua.

Nasib sial menimpa Muning, raja aniaya dan pasukannya menemukan

ZOUYING

rsembunyian Muning, pencarian itu di bantu oleh seekor burung beo atau

5§Jrung tiung. Rupanya sebelum meninggalkan rumah burung beo peliharaan

J

=

Fv?l-uning ini tidak mau di tinggal, namun Muning tetap memaksa burung itu tinggal
dan menyimpannya di dalam tempayan yang berisi dengan beras. Pada saat
pasukan raja menggeledah rumah tersebut burung beo itu lah yang menyahut dan
menceritakan rencana Muning kepada pasukan raja, bahkan jejak dan arah jalan
Muning pun di tunjukan oleh burung beo tersebut.

Pada tahun 1910 Terbentuk Riioo (sekarang Kepala Desa) yang bernama
Rustam (Ketam), inilah Kepala Desa Pertama di Desa Kemuning Muda. Lalu pada
tahun 1930 Riioo Rustam diganti dengan Riioo Mento yang merupakan Kepala
Desa kedua di Desa Kemuning Muda. Pada tahun 1950 istilah Riioo diganti
dengan Wali Negeri/Kepala Negeri yang dijabat oleh Abdul Kadir. Dua tahun
@qenjabat, beliau digantikan oleh Wali Negeri ke dua yang bernama Rahmansyah.
Ifélada tahun 1993, istilah Wali Negeri/Kepala Negeri diganti dengan Kepala Desa,
é%jabat oleh menantu laki-laki dari Rahmansyah yang bernama Razali. Pada
Tahun 2003 Kepala Desa dijabat oleh M. Pauzi. Pada Tahun 2009 Kepala Desa
5_1'_jabat oleh Imistar. Pada Tahun 2015 sampai tahun 2020 Kepala Desa dijabat
&teh Ardi Mukhlis, pada tahun 2021 sampai saat ini Kepala Desa Kemuning
-I\ffl'uda Dijabat oleh Nanang Airi.®

® Dokumentasi Kantor Kepala Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning, 14
sember 2021.
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Nama-Nama Yang Pernah Memimpin Desa Kemuning Muda:

Tabel 2.1

No Nama Jabatan Periode

1 Rustam Rio 1910 — 1930
2 Mento Rio 1930 -1950
3 Abdul Qodir Wali Negri 1950 — 1953
4 Rahmansyah Wali Negri 1953 — 1993
5 Razali Kepala Desa 1993 — 2003
6 M. Fauzi Kepala Desa 2003 - 2009
7 Imistar Kepala Desa 2009 - 2014
8 Ardi Muklis Kepala Desa 2014 - 2020
9 Nanang Airi Kepala Desa 2020- Sekarang

Desa Kemuning Muda terdiri dari 3 dusun yaitu Dusun Melati, Dusun

Rumbio, dan Dusun Liang Ajar. Ketiga dusun tersebut terbagi lagi menjadi 7 RW
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n 13 RT. Penduduk Desa Kemuning Muda terdiri dari berbagai suku,
antaranya mayoritas suku Melayu, suku Jawa, suku Banjar, suku Minangkabau,

|||& RdID JoH @

suku Bugis dan suku Batak. ®°

. Desa kemuning muda kecamatan kemuning memiliki jarak dengan
kabupaten kecamatan sekitar 149 Km dengan luas daerah sebesar 15 Km. dengan
j_amlah penduduk 1. 786 jiwa yang terdiri dari 915 orang laki-laki dan 871 orang
Bjerempuan adapun jumlah kepala keluarga sebanyak 493. Adapun batas-batas
wilayah Desa Kemuning Muda dengan daerah lain adalah:

a) Sebelah Utara : Desa Kemuning Tua

b) Sebelah Selatan : Desa Lubuk Besar

c) Sebeleh Timur : Desa Tukjimun

d) Sebelah Barat : Desa Kruwing

3. Struktur organisasi Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning

Terorganisasinya suatu pemerintahan merupakan salah satu faktor yang

dapat melihat berjalan dengan baik serta berhasilnya suatu pemerintahan dan
kepemimpinan sebagaimana yang diharapkan. Selain merupakan suatu
b“@merintahan bahwa suatu organisasi harus ada susunan pengurus yang sistematis,
Hél ini juga merupakan gambaran aktivitas kerja objektif. Bangunan yang baik dan
t@ratur merupakan ujung tombak dari keberhasilan pembangunan.

Suatu wilayah kelurahan biasanya juga memiliki persyaratan unsur penting
itu ada rakyat, pemimpin dan daerah. Maka demikian juga halnya di Desa

emunlng Muda Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau

B1ISBAEN DWW

i pimpin oleh seorang kepala desa, berjalan atau tidaknya suatu pemerintah Desa

1520

‘emuning Muda sangat bergantung pada kemampuan, kemauan, dan kecakapan
ri pemimpinnya. Untuk mengenai struktur pemerintah Desa Kemuning Muda
alah sebagai berikut:®’

*® Dokumentasi Kantor Kepala Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning, 14
sember 2021.

®” Dokumentasi Kantor Kepala Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning, 14
sember 2021.
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Sarana dan Prasarana Majelis Taklim An-Nisa
Sarana dan prasarana merupakan slaha satu faktor yang penting dalam

.nyelenggaraan pendidikan dan pengajaran, karena itu apabila sarana dan

ﬁasarana tidak mendukung maka penyelenggaraan proses belajar mengajar di
@ajelis Taklim An-Nisa ibu-ibu Desa Kemuning Muda tidak akan berjalan
@Engan lancar. Begitupu sebaliknya dengan sarana dan prasarana yang memadai

maka proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar dan memudahkan dalam

9]

@

prosesnya.

Majelis taklim An-Nisa Ibu-lbu Desa Kemuning Muda adalah lembaga
pendidikan luar sekolah yang tidak terlepas dari kebutuhan akan sarana dan
prasaana yang memadai. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki Majelis
Taklim An-Nisa ini meliputi perlengkapan shalat berupa sajadah, mukena, barang-
barang pecah belah, yang kegunaanya untuk kegiatan hari-hari besar islam.
Disamping itu ada sarana yang sangat penting dalam menunjang kegiatan Majelis
Taklim An-Nisa berupa micropon, pengeras suara, Al-Qur’an, dan berupa alat-alat
administrasi lainnya. ®

Gambar 2.1
=

J0S DUDYL UDYINS JO AlSIBAIUN DIWDIS| 81015

*® Observasi Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning, 03
sember 2021.
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Gambar 2.3 Gambar 2.4

IQUIDE BYINS NI AW 03dio YOH @

. Struktur Pengurus Majelis Taklim An-Nisa

Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan yang memiliki berbagai
kegiatan dalam rangka mencapai tujuan pendidikannya. Untuk mengatur dan
menyusun aktivitas kegiatan Majelis Taklim agar dapat berjalan dengan lancar
maka dibentuk organisasi untuk pembagian tugas secara merata dan terorganisir.
Dengan adanya struktur organisasi Mejelis Taklim maka kegiatan-kegiatan dalam
suatu Majelis Taklim dapat terbentuk. Susunan struktur pada suatu Majelis
'QFainm berarti merupakan suatu kegiatan atau ikatan yang mempertemukan antara
}@Ektivitas kegiatan dalam Majelis Taklim. Disamping itu juga mempermudah
%_encapaian tujuan pendidikan yang akan dicapai. Adapun susunan struktur
ofganisasi Majelis Taklim An-Nisa ibu — ibu Desa Kemuning Muda adalah
'érébagai berikut;*

AL

* Dokumentasi Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning,
Desember 2021.
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STRUKTUR ORGANISASI MAJELIS TAKLIM AN-NISA

IBU-IBU DESA KEMUNING MUDA KECAMATAN

KEMUNING KABUPATEN INDRAGIRI HILIR PROVINSI

RIAU

KETUA

Zainab

SEKRETARIS

BENDAHARA

Juliyana

Nurmi

JO AlSIBAIUN DILUD|S| 211015

ORGANISA
SI DAN

PENGEMBA

NGAN

Zubaidah

PENDIDIKAN
DAN
PENELITIAN

Desi lasari

SOSIAL DAN
MASYARAKAT

Nurjanum Usnidar

DAKWAH

USAHA DAN
KERJA
SAMA

Dayana
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T
3 Kemudian Jama’ah disini adalah semua anggota Majelis Taklim An-Nisa
ibu-ibu Desa Kemuning Muda umumnya Majelis Taklim ini dikunjungi oleh

r_:jﬁésyarakat yang terdapat di Desa Kemuning Muda Dusun Liang Aajar, dan
Iﬁusunya warga yang berada di RT 03, 04, dan 16. Majelis Taklim An-Nisa
r'glemiliki jama’ah lebih kurang sekitar 31 jama’ah, akan tetapi yang lumayan aktif
I,f?anya beberapa yaitu sekitar 19 orang. Pada pembelajaran baca Al-Qur’an ini
t_%rdapat beberapa yang bermasalah atau kurang dalam membaca yaitu sekitar 12
é;ang, da nada juga terdapat jama’ah yang benar-benar belum bisa dalam
membaca al-qur’an yaitu sekitar 2 orang. Majelis Taklim ini terdiri dari ibu-ibu
rumah tangga dan tenaga pengajar jenjang pendidikan jama’ah dari S1 sekitar 2
orang dari jumlah jama’ah, ada pula tingkatan SMA dengan jumlah 5 orang dan
tingkatan SMP 6 orang dan SD 18 orang.”

Setiap kegiatan seperti pengajian tentulah mempunyai seorang tenaga
pengajar yang akan membina serta membimbing para jama’ah sama halnya
dengan Majelis Taklim An-Nisa, para tenaga pengajar inilah yang membimbing
kegiatan proses pembelajaran baca Al-Qur’an di Majelis Taklim An-Nisa.

Majelis Taklim An-Nisa ibu-ibu Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning
@qempunyai 2 orang tenaga pengajar. Adapun tenaga pengajar yang membantu
ﬁélda Majelis Taklim An-Nisa adalah sebagai berikut:

O
=
o Pembimbing Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda
) Tabel 2.2
5
No Nama Ustad/Ustadzah Tingkat Pendidikan
O
o
=1 Ustad Aspar S. Sos. | S1

2 Hj. Maryam S. Pd. | S1

"® Dokumentasi Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning,
Desember 2021.
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Dalam rangka kegiatan pembelajaran baca Al-Qur’an di Majelis Taklim

gkin terjadi proses belajar mengajar di Majelis Taklim An-Nisa ibu-ibu

Nisa paling sedikit tiga hal, yang harus ada yaitu ada guru, anggota Majelis
uning Muda.

lim dan sistem belajar. Ketiadaan salah satu dari tiga hal tersebut maka tidak

c £

; _ J—~ _ _ _ _ _ _ :
@ Hak cipta ilikUINSWha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

UNIVERSITAS LA WE ERE
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
| A MR

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak sebagaan dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamib
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BAB Il
AMBARAN UMUM PEMBELAJARAN BACA AL-QUR’AN IBU-IBU DI
AJELIS TAKLIM AN-NISA DESA KEMUNING MUDA KECAMATAN
KEMUNING KABUPATEN INDRAGIRI HILIR PROVINSI RIAU

e D1dID OH @

NIrgi!!

[Candasan Tujuan Pembentukan Program Majelis Taklim An-Nisa Di Desa
emuning Muda Kecamatan Kemuning

Didirikannya Majelis Taklim ibu-ibu Desa Kemuning Muda Kecamatan
Kemuning, pertama di latarbelakangi oleh kesadaran pentingnya ibu-ibu di Desa
itu memiliki Majelis Taklim dalam rangka ikut serta mengisi program pemerintah
dalam bidang pembangunan spiritual, dan kedua di latarbelakangi oleh kenyataan
bahwa ibu-ibu di Desa Kemuning Muda, ketika masih anak-anak dan remaja
sudah bisa membaca Al-Qur’an, tetapi setelah mereka berkeluarga, karena
kesibukan sebagai ibu rumah tangga dan kegiatan lainnya waktu untuk membaca
Al-Qur’an sudah tidak banyak. Kenyataan ini sangat memprihatinkan, lebih-lebih
ibu adalah sebagai guru dan teladan bagi anak-anaknya, ibu tida lagi mau
membaca Al-Qur’an bagaimana dengan anak-anaknya?. Lebih-lebih jika dalam
lﬁgkungannya tidak ada TPA. Sebagaimana diterangkan oleh ibu Zainab:

“Majelis Taklim ini didirikan dengan tujuan agar ibu-ibu Khusunya di
daerah Desa Kemuning Muda, agar menyadari pentingnya Al-Qur’an dan
nantinya bisa diajarkan kepada anak-anak mereka dengan didirikan
program membaca Al-Qur’an di Majelis Taklim”.”

Menyadari kenyataan di atas, masyarakat Desa Kemuning Muda sepakat
tuk mendirikan Majelis Taklim ibu-ibu sebagai wadah pengajian dan

mbinaan keagamaan ibu-ibu di Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning.

gns 40“ ISESAIUM DIWDIS| Bl

_;aktor Pendukung dan Penghambat Belajar Baca Al-Qur’an Ibu-lbu di
Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning
1. Faktor Pendukung

Adapun faktor pendukung ibu-ibu untuk belajar membaca Al-Qur’an di

7! Zainab, Ketua Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, 03 Desember
21, Kabupaten Indragiri Hilir.
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Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda adalah:

‘awancara dengan ketua Majelis Taklim An-Nisa yaitu ibu zainab:

- L

)

“Bahwa faktor pendukung juga bisa berasal dari diri sendiri dan juga
ustad/ustadzahnya, karena penerapan metode lebih mudah untuk
memahami membaca Al-Qur’an dan mudah diterima oleh ibu-ibu Majelis
Taklim”."”
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ma halnya yang disampaikan oleh ibu juliyana, yaitu:
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2 - “Faktor pendukung berasal dari motivasi ustad/ustadzah. Semangat yang

% =, diberikan ustd/ustadzah membuat ibu-ibu agar lebih bersemangat lagi
j 2 dalam hal mempelajari bacaan Al-Qur’an. Dengan semangat itulah ibu-ibu
3T = lebih rajin lagi dalam mengikuti kegiatan pembejajaran membaca Al-
a3@ Qur’an”.”
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Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Desi anggota Majelis Taklim An-Nisa,

Q

Héndukung dalam belajar Al-Qur’an adalah, datang dari kesiapan ibu-ibu dalam
l:relajar Al-Qur’an, motivasi itu sendiri, pembimbing, lingkungan yang menunjang

d_ﬁlam pembelajaran Al-Qur’an itu sendiri. Ada juga faktor pendukung lainnya

;:ir' G & yaitu:

- o=

< : = _] “Faktor pendukungnya adalah diri saya sendiri karena diri senidiri lah
g2 f_r; & yang bisa memotivasi agar kita mau belajar dengan baik, tanpa motivasi
5= = dari diri kita sendiri maka akan sulit untuk memahami pelajaran yang
£€83 diberikan oleh ustad/ustadzah”.™

2328

'3 ; fz ; Hal ini juga dijelaskan oleh ibu Ratni anggota Majelis Taklim An-Nisa, yaitu:
9gga

34 aH ¢

g =2 5‘1 “Faktor pendukungnya adalah, kemauan dalam mempelajari hal tersebut
= 3 % T seperti halnya dalam membaca Al-Qur’an. Selain itu juga faktor
- 3 = pendukungnya bagaimana ustad/ustadzah itu memahami metode
o a L . I - ;
2 & 0 pemeblajaran untuk ibu-ibu, karena dengan seperti ini ustd/ustadzah bisa
< ; =] menerapkan metode apa yang pas untuk ibu-ibu agar memahami materi
z 232 . pembelajaran baca Al-Qur’an yang disampaikan”.’

T g =

2 = T Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, faktor
: ge

Z 3

8 o8

g5 -

2

72 Zainab, Ketua Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jmu’at 03
sember 2021, Kabupaten Indragiri Hilir.

73 Juliyana, Sekretaris Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 03
sember 2021, Kabupaten Indragiri Hilir.

" Desi, Anggota Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 03
sember 2021, Kabupaten Indragiri Hilir.

7 Ratni, Anggota Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 03
sember 2021, Kabupaten Indragiri Hilir.
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Dalam hal ini mengumpulkan jama’ah adalah salah satu hal yang menjadi

._E. sEperti motivasi pembimbing dalam mengajak ibu-ibu untuk belajar baca Al-
;.-F o i g ’an baik di Majelis Taklim maupun di rumah.
_?Ef 1r=’ — 2. Faktor Penghambat
% ii 23 i Adapun beberapa faktor penghambat Majelis Taklim An-Nisa dalam
%: ; ‘5 f)_@lajar membaca Al-Qur’an ibu-ibu Desa Kemuning Muda  Kecamatan
g8 = Kemuning adalah:
:JT E_ ;; a) Mengumpulkan jama’ah

kendala dalam pembelajaran baca Al-Qur’an ibu-ibu Desa Kemuning Muda

Lijuaday yngun
yrunes nopo uop uoiboges dynbusw Buoiojg ° |

Kecamatan Kemuning, hal ini bisa terjadi karena kesibukan para anggota atau

jama’ah dengan kesibukan mereka sebagai ibu rumah tangga, sebagai seorang

(=4
&
AupBuyuaday uoyiBnisw 3o

'-!-
o
]
=

pengajar, atau sebagai pekerja lainnya. Wawancara dengan ibu Juliyana sekretaris

c07 . . .

cE> Majelis Taklim An-Nisa yang mengatakan:

E E E “kesulitan dalam mengumpulkan jam’ah marupakan kendala utama kami

o= :— hadapi, karena sebagaian besar para anggota jam’ah adalah seorang
=35 pekerja, baik itu sebagai petani, guru, ada lain sebagainya.™
= g Pengamatan penulis terhadap aktivitas kerja anggota atau jama’ah dimana
. ; karena kesibukan bekerja sehingga tidak bisa mengikuti kegitan majlis taklim.”

1
%&mentara wawancara dengan ibu Zainab ketua Majelis Takim An-Nisa ibu-ibu
BPesa Kemuning Muda mengatakan:

“Sebagai ketua dari anggota Majelis Taklim ini sudah berusaha mengajak
dan mengimbau para ibu-ibu semuanya untuk datang, akan tetapi hal ini
cukup sulit karena anggota sibuk dengan urusan masing-masing, untuk
mengumpulkan semua anggota atau jema’ah Majelis Taklim cukup sulit
hal seperti ini dapat saya maklumi karena mareka adalah seorang pekerja
para ibu- ibu sulit untuk membagi waktu”."”

g Win Wizl oduog undodo ynued Wojop Jl sng

Berdasarkan wawancara di atas, maka dapat diambil suatu pemahaman

r
B
|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

NS 1O AlISIBAIUN DIWD

bahwa, masalah bekerja mempengaruhi kehadiran jama’ah dalam mengikuti

Ll ep

k%giatan Majelis Taklim An-Nisa ibu-ibu Desa Kemuning Muda ini.

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o
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’® Juliayana, Sekretaris Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 03
Desember 2021, Kabupaten Indragiri Hilir.
" Observasi Majelis Taklim An-Nisa, Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning, 03
Desember 2021

78 Zainab, Ketua Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 03
sember 2021, kabupaten Indragiri Hilir.
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Hal ini juga dikatatan oleh ibu Ratni sebagai salah satu anggota atau jama’ah
lgajelis Taklim yang menyatakan:

f‘ “saya sendiri adalah seorang yang bekerja bahkan tulang punggung
= keluarga untuk mecari uang dan juga seorang ibu rumah tangga sedikit
L sulit bagi saya untuk mengatur waktu bahkan saya juga sudah berusaha
'3 menyempatkan untuk datang ke Majelis Taklim akan tetapi saya sendiri
0 tidak bisa terus menerus untuk datang karena kesibukan saya”.”

:; Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan kondisi seperti ini adalah

kendala dari aktivitas Majelis Taklim An-Nisa.dari Hasil obesrvasi di tempat,
dapat diperoleh suatu gambaran bahwa kesibukan anggota atau jam’ah Majelis
Taklim sebagai petani dan tenaga pengajar atau yang lainnya maka membuat ibu-
ibu terkendala untuk datang pada kegiatan Majelis Taklim tersebut sehingga
anggota Majelis Taklim menjadi sepi, karena sebagian besar anggota Majelis
Taklim adalah seorang pekerja sehingga sangat terbatas waktunya.®
b) Kurangnya kemauan ibu — ibu untuk mengikuti kegiatan Majelis Taklim
Majelis Taklim An-Nisa ini telah lama berdiri di Desa Kemuning Muda
akan tetapi melalui observasi yang saat ini penulis lakukan bahwa didapat para
jama’ah rata-rata adalah para ibu-ibu yang telah berusia lanjut. Ini merupakan
sr.:qjlah satu hal yang banyak juga terjadi pada Majelis-Majelis Taklim lainnya.
Ja'rang sekali terlihat anak-anak muda yang mau mengikuti kegiatan Majelis
ﬁklim seperti ini hal ini dikarenakan usia yang masih muda sehingga kesadaran
L_ijntuk mengikuti kegiatan seperti ini masih kurang.
H:,asil wawancara yang dilakukan dengan ibu Desi lasari yang mengatakan:

“Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk mengikuti kegiatan seperti
Majelis Taklim ini, bisa dilihat dari para anggotanya saja yang hadir hapir
sebagian besar adalah ibu-ibu yang berusia lanjut, jarang sekali terlihat
anak-anak muda yang mengikuti kegiatan seperti Majelis Taklim ini,
meskipun ada beberapa orang yang datang setelah bebrapa minggu
selanjutnya mereka tidak datang lagi tak dipungkiri usia yang masih muda
menjadi kendalanya karena usia yang masih muda sehingga merasa belum

7 Ratni, Anggota Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 03
sember 2021, Kabupaten Indragiri Hilir.

8 Observasi Majelis Taklim An-Nisa, Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning, 03
sember 2021.
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- o saatnya untuk mengikuti kegiatan seperti ini”.*
s — I
oTogR éal yang sama juga dikatakan oleh ibu Diana puspita sari selaku mahasiswa
Oowo O ~
5 f Ts 5 & sekaligus anggota Majelis Taklim yang menyatakan:
D' sw - =
9 = = ] . . . eyep .
29%3F “Dengan usia yang masih muda saya merasa masih memiliki waktu yang
33 i@ - banyak, belum merasa perlu untuk mengikuti kegiatan kegiatan oaring tua
288z=ag A seperti pembelajaran di Majelis Taklim ini dan juga kami yang berumur
82545 = masih muda juga ada yang berfikiran bahwa belajar baca Al-Qur’an cukup
::é @S d B ‘%‘ kami lakukan ketika malam hari saja, saya merasa malu karena yang hadir
29 %5% T  hanyapara orang tuanya saja”."”
53823 _ o
R Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa kendala masyarakat
T =00
25&4d yang masih kurang atau enggan kesadaranya dalam mengikuti kegiatan seperti
825% - . .
a8 9 E Majelis Taklim ini dilandaskan oleh faktor usia yang menganggap bahwa
92325

kagiattan seperti pembelajaran atau Majelis Taklim ini adalah kegiatan yang

D B

kurang menarik untuk diikuti terutama pada anak muda mereka beranggapan

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

bahwa acara Majelis Taklim ini hanya untuk yang sudah lanjut usia .

c) Kemampuan jama’ah dalam menerima materi pelajaran baca al-qur’an di

LN WM I

majelis taklim

Para ahli sepakat bahwa secara intelektual, peserta didik selalu

IWID[ O

ﬁai’enunjukkan perbedaan. Hal ini terlihat secara intelektual, peserta didik selalu
menunjukkan perbedaaan. Hal ini terlihat dari cepatnya tanggapan peserta didik
lﬁrhadap rangsangan yangyang diberikan deri kegiatan pembelajaran, dan
llr—,i;gmbatnya tanggapan peserta didik terhadap rangsangan belajar dan guru. Tinggi
atau rendahnya kreativitas peserta didik dalam mengolah kesan dari bahan
é:élajaran yang baru diterima, bisa jadi tolak ukur dari kecerdasan seorang peserta
éjdik. Hasil dari wawancara dengan Ibu Desi lasari yang mengatakan:

“kendala dalam kegiatan Majelis Taklim An-Nisa ini adalah perbedaaan
kemampuan anggota atau jama’ah dalam menerima pembelajaran,
sehingga pembelajaran yang disampaikan oleh ustadz atau ustadzah

lambat untuk diterima atau dipahami”.®

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

*! Desi, Anggota Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 03
sember 2021, Kabupaten Indragiri Hilir.

%2 Diana, Anggota Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 03
sember 2021, Kabupaten Indragiri Hilir.

* Desi, Anggota Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 03
sember 2021, Kabupaten Indragiri Hilir.
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I lain juga dikatakan oleh Ibu ketua yaitu ibu Zainab yang mengatakan:

“Setiap anggota memiliki kemampuan yang berbeda dalam menerima
pembelajaran ada yang cepat ada yang lambat hal ini bisa saja terjadi
tergantung individu itu sendiri apalagi yang ikut pada kegiatan Majelis
Taklim ini terdapat juga ibu-ibu yang sudah sangat berumur sehingga daya
serap dalam menerima pembelajaran itu sedikit membutuhkan waktu
untuk di pahami”.®

[ DULNS NN 1w rIul;:n AOH @

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa kedala dalam

|Z§wm

kegiatan Majelis Taklim An-Nisa ini adalah kemampuan anggota dalam menerima
materi yang diberikan berbeda-beda ada yang cepat ada yang lambat. Hal ini
memang terlihat saat diobservasi bahwa tingkat pencapaian dari pemeberian
pembelajaran nampak berbeda bagi anggota atau jama’ah yang mengikuti
kegiatan Majelis Taklim pada waktu yang sama.

Setiap anggota atau jama’ah berhak mendapatkan pendidikan yak layak
dan sama. Di Majelis Taklim, ustadz ustadzah yang berkewajiban untuk mendidik
jama’ah. Ustadz atau ustadzah dihapakan pada sejumlah jama’ah yang berbeda

latar belakang kehidupannya.

Upaya Majelis Taklim An-Nisa Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-
O

Qur’an Ibu-1bu Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala pada Mejelis Taklim An-

oJHE

Nisa dalam meningkatkan pembelajaran membaca Al-Qur’an ibu-ibu Desa

2

Kemuning Muda adalah:

a. Saling mengingatkan antara jama’ah yang satu dengan jama’ah yang lain
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran baca Al-Qur’an di Majlis Takllim

ntang hal ini, ibu Juliyana selaku sekretaris Majelis Taklim An-Nisa

engatakan:

“Dalam mengatasi kendala dalam mengumpulkan para jama’ah untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran baca Al-Qur’an ini, kami sebagai
pengurus serta anggota atau jama’ah Majelis Taklim untuk saling
mengingatkan antara jamaah yang satu dangan jama’ah yang lain sehingga
ketika salah satu jama’ah sedang mengalami masa malas merasa terdorong

I0S DYDY UDUYES 4;;1 AlISIaAIU

84 Zainab, Ketua Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 03
sember 2021, Kabupaten Indragiri Hilir.
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g a untuk mengikuti kegiatan Majlis Taklim ini dan kami para jamaah
h —x 3 memberikan yang terbaik dengan menjadikan kegiatan seperti ini sebagai
Loegs = hal yang prioritas, dan untuk memperkuat lagi kekompakkan. ”.%

Owvwa ) =

d8%d1- ¢ .

@eLg e awancara dengan usatazah maryam  sebagai salah satu ustadzah yang
3503 - . - : S :

505833 membimbing di Majelis Taklim An-Nisa ibu-ibu Desa Kemuning Muda yang
D =HE !

955546 mengatakan:

8 7= = fi

;j .o & Q “Saling mengingatkan betapa pentingnya untuk mengikuti kegiatan
= :Lj: = pembelajaran di Majelis Taklim merupakan hal yang penting untuk
gz % —’ = =, membuahkan hasil, tidak akan tercapai tujuan yang Kita iningkan apabila
L; :E 2 _3 2 kami pembimbing saja yang datang tanpa adanya para jama’ah”.%

9B 2@ L - :
25&4d Demikian juga dengan ustad dan ustadzah yang membimbing belajar
o= ?: 2 membaca Al-Qur’an di Majelis Taklim An-Nisa ibu-ibu Desa Kemuning Muda

yang mengatakan bahwa telah ada usaha dalam meningkatkan materi

D B

pembelajaran baca Al-Qur’an. Saat diwawancarai tentang kerja sama menyangkut

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

hal ini ustadzah Maryam juga menyatakan:

”Saya selalu berusaha memningkatkan serta memberikan kualitas

pengajaran yang baik dan semakin baik dalam setiap pertemuannya. Usaha

tersebut bertujuan untuk menghasilkan bentuk pemberian pengajaran yang
s9 87

lebih baik dari sebelumnya”.

LN WM I

IWID[ O

gébagaimana wawancara yang telah penulis lakukan kepada ketua Majelis Taklim
A‘n-Nisa ibu Zainab yang mengatakan:

“Kedekatan antara ustadz atau ustadzah dengan para jama’ah memang
harus dijalin secara baik sehingga apa yang menjadi tujuan dari
dibentuknya Majelis Taklim ibu-ibu Desa Kemuning Muda akan mudah
untuk di capai serta kegiatan Majelis Taklim ini juga akan berjalan dengan
lancar, kedekatan serta kerjasama yang makin ditingkatkan oleh semua
jama’ah serta ustadz dan ustadzah Majleis Taklim ibu-ibu  Desa
Kemuning Muda ini tentunya jug akan mejadi mendatangkan sesuatu hal

yang positif nantinya. ”.%

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

% Juliyana, Sekretaris Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 31
sember 2021, Kabupaten Indragiri Hilir.

% Maryam, Pembimbing Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at
Desember 2021, Kabupaten Indragiri Hilir.

8 Maryam, Pembimbing Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at
.Desember 2021, Kabupaten Indragiri Hilir.

8 Zainab, Ketua Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 31
sember 2021, Kabupaten Indragiri Hilir.
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Ketika diobservasi memang ada terlihat kedekatan serta kekompakan

BU D1dID JyOH @

tara para jama’ah Majelis Taklim An-Nisa ibu-ibu Desa Kemuning Muda

(_.fl“énga para tenaga pengajarnya Seperti Ustadz dan ustadzahnya.
i Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui bahwa dalam mengatasi
I'Sendala untuk mengikuti kegiatan pembelajaran baca Al-Qur’an di Majelis
faklim An-Nisa adalah dengan memberikan pelayanan yang terbaik kepada para
J%ma’ah seperti pembimbing yang semakin meningkatkan kualitas dalam
1'Enengajar, sehingga jama’ah tertarik dan menyempatkan diri untuk datang, serta
komitmen para jama’ah dalam memprioritaskan hal dalam menyangkut kegiatan
di Majelis Taklim. Sehingga terjadi kerjasama yang baik antar jama’ah dan ustadz
atau ustadzah.®
b. Menimbulkan kesadaran masyarakat manfaat dari mengikuti kegiatan
pembelajaran baca Al-Qur’an di Majelis Taklim
Pada zaman saat sekarang ini pandangan masyarakat mengenai Majelis
Taklim sangat menentukan dalam menimbulkan kesadaran masyrakat untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran di Majelis Taklim. Masyarakat perlu diberi
penjelasan terutama kepada anak-anak muda dizaman sekarang bahwa dalam
'@qengikuti kegiatan pembelajaran di Majelis Taklim sangat bermanfaat dan
ﬁtflenyenangkan.
sﬂebagaimana yang dikatakan oleh ibu juliyana selaku sekretaris Majelis Taklim
An-Nisa ibu-ibu Desa Kemuning Muda mengatakan :

“Kami selalu berusaha untuk melakukan perbaikan ataupun meningkatkan
kualitas Majelis Taklim kearah yang lebih baik bahkan kami sengaja
mengundamg pembimbing yang benar-benar paham dalam pembelajaran
baca Al-Qur’an tentunya memilki kualitas yang baik, dengan tujuan
supaya anak — anak muda dan masyarkat tertarik dan semangat untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran baca Al-Qur’an di Majelis Taklim
kemudian kami juga mengadakan peringatan hari-hari besar islam tak
hanya dengan sesama anggota jama’ah juga dengan masyarakat sekitar,
sehingga kegiatan kami dapat dilihat oleh masyarakat sekitar dan menjadi
penilain sendiri bagi masyarakat sehingga akan tertarik untuk mengikuti

% Observasi, Mejlis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning, 31
sember 2021.
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kegiatan Majelis Taklim”.%
% juliyana, Sekretaris Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, 31

sember 2021, Kabupaten Indragiri Hilir.

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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BAB IV
PRAKTIK DAN PEMAHAMAN MASYARAKAT TERHADAP
~PEMBELAJARAN BACA AL-QUR’AN DI DESA KEMUNING MUDA
KECAMATAN KEMUNING KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
PROVINSI RIAU

1 AW 0LdID JOH @

DULNS N

o

I%emuning Muda Kecamatan Kemuning

aktik Pembelajaran Baca Al-Qur’an Di Majelis Taklim An-Nisa Desa

Adapun cara yang digunakan dalam proses pembelajran baca Al-Qur’an
ibu-ibu di Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning,
adalah:

a. Memberikan bimbingan satu persatu kepada jama’ah Majelis Taklim yang
mengikuti pembelajaran baca Al-Qur’an

Dengan memberikan bimbingan satu persatu kepada para jama’ah
diharapkan agar para jama’ah mudah untuk lebih memahami ilmu tajwid yang
diajarkan perorangan dengan waktu yang maksimal oleh para Pemateri yang
dilakukan satu bulan dua kali pada hari siang jum’at.

Z? Membimbing dengan satu persatu Membaca Al-Qur’an cukup efektif
%Iam belajar mengajar Al-Quran. Begitupun halnya yang dilakukan pada
Ig_egiatan Majelis Taklim An-Nisa ibu-ibu Desa Kemuning Muda.

=

o Mengenai hal ini maka peneliti mengadakan wawancara kepada salah satu
fgnaga pengajar atau ustad yang bernama Aspar yang mengatakan:

i “saya sebagai tenaga pengajar atau seorang pendidik tentunya selalu
v

berusaha untuk memberikan pengajaran yang terbaik dan menyenagkan
pada saat proses pembelajaran baca Al-Qur’an, sehingga menarik untuk di
terima para jama’ah. Jika pembimbing mengajari dengan cara yang
menyenangkan hal ini tentu akan membuat para jama’ah menjadi
bersemangat juga mengikuti pembelajaran baca Alqur’an di Majelis
Taklim ini, membimbing satu persatu belag'ar baca Al-Qur’an cukup efektif
diterapkan, hal inilah yang saya lakukan”.**

Berdasarkan observasi yang penulis lihat pada Majelis Taklim An-Nisa

°! Ustad Aspar, Pembimbing Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis,
’at 07 Januari 2022, Kabupaten Indragiri Hilir.
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12 YDH @

értama memusatkan perhatian jama’ah, salah satu caranya yang peneliti lihat
dié_lam kegiatan Majelis Taklim ini yang dilakukan oleh ustadz atau ustadzahnya
af_aalah dengan menghubungkan bacaan ayat yang telah lalu kepada ayat yang akan
ﬁ baca atau di pelajari untuk selanjutnya. Yang kedua berpusat kepada proses
b}lajar secara aktif. Perhatian tenaga pengajar sekaligus terpusat pada penguasaan
Eacaan Al-Qur’an dan pengendalian terhadap jama’ah dengan memeperhatikan
r?grbedaan individual peserta. Dan yang terakhir atau yang ketiga yaitu ustadz atau
tstadzah memberikan kesimpulan serta menegaskan pada hal-hal atau materi
pembelajaran baca Al-Qur’an yang penting. *

Agar kegiatan belajar mengajar berjalan sesuai apa yang diharapkan
dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka penentu daripada itu salah satunya
adalah dengan pemanfaatan berbagai macam bentuk cara, berbagai macam cara
dapat digunakan dalam proses belajar mengajar yang tentunya harus disesuaikan
dengan pembelajaran yang ada. Ketidak tepatan dalam menggunakan cara kiranya
akan menghambat proses pembelajaran yang akan berakibat membuang waktu
dan tenaga bagi pengajar.

Menurut ketua Majelis Taklim An-Nisa, yaitu ibu zainab bahwa:

;'j “Tujuan diadakannya pembelajaran baca Al-Qur’an dengan menggunakan
T cara membimbing para jama’ah satu persatu yaitu agar para jamaah
o Majelis Taklim dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan lancar sesuai
0 dengan ilmu tajwid dan penyebutan huruf dengan tepat. tidak hanya itu,
=] ibu zainab juga mengatakan bahwa para ibu-ibu bisa berbagi ilmu
?’ membaca Al-Qur’an yan% diberikan oleh pembimbing kepada keluarga
=] dan orang-orang sekitar”.’

5 b. Pembelajaran Dengan Cara Tahsin

‘; Proses pelaksanaan pembelajaran tahsin Al-Qur’an ibu-ibu Majelis
., Taklim An-Nisa:

= Observasi penulis setelah pembimbing mengucapkan salam dan ibu-ibu
Q

menjawabnya, dan langsung pembimbing memulai pembelajaran dengan
—

mempersilahkan salah satu ibu-ibu memulai untuk membaca, dan dalam proses
]

-:-_. % Observasi, Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning, 07
Januari 2022.

% 7ainab, Ketua Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 07 Januari
22, Kabupaten Indragiri Hilir.
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g membaca dan pengucapan huruf dan makharijil hurufnya ada yang kurang tepat
;;—;::. ;i r;_i aka hal itu langsung dibenarkan oleh pembimbing. Setelah membaca selesali
_; ff;f’ sampai peserta terahir kemudian pembimbing memberikan evaluasi kepada ibu-
20520 B
L:i ;;L:J o rﬁu Majelis Taklim yaitu mengenai kesalahan saat pengucapan makharijil huruf
222 ¢ ] o _ o o
222a¢ U_T;wtuk diperbaiki lagi diminta untuk sering berlatih di rumah, dan diminta untuk
P
TRZI0 ﬁemperbaiki tajwidnya kemudian ditutup dengan membaca hamdallah bersama-
23222 o
2E580 gma
»0=a% O N .
13 B -; <  Wawancara dengan pembimbing yaitu Ustadzah Maryam:
= = W—lls
L_iit:”—r; ‘;f— “Beliau mengatakan bahwa setiap pengucapan huruf hijaiyyah ibu-ibu
3 g masih mengalami kesalahan, hal ini di karenakan lidah yang sudah terbiasa
g f S a membaca huruf hijaiyyah dengan cara lama, jadi lidah ibu-ibu sudah kaku
R butuh kesabaran dan waktu yang lama untuk memperbaikinya”.*
g 25

Wawancara dengan jama’ah Majelis Taklim yaitu ibu Ratni:

D B

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy
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“Mengatakan dalam pembelajaran tahsin Al-Qur’an ini ibi-ibu Majelis
Taklim berlatih mengucapkan makharijil huruf  hijaiyyah dengan
dibimbing oleh pembimbing, pengucapan huruf hijaiyyah ibu-ibu masih
banyak yang Kkesulitan dan masih banyak vyang salah saat
mengucapkannya”.96

LN WM I

IWID[ O

Wawancara dengan pembimbing mengenai “kenapa mengucapkan huruf hijaiyyah
L
langsung diberi harokat?”:

“Bahwa pengucapan huruf hijaiyyah langsung dengan harokat karena
memudahkan para ibu-ibu dalam berlatih agar langsung bisa menerapkan
dalam membaca Al-Qur’an, ini merupakan salah satu strategi untuk
memudahkan para ibu-ibu untuk belajar membaca Al-Qur’an”.’

Hal ini sesuai dengan hasil observasi penulis, bahwa pada saat pengucapan

uruf hijaiyyah para ibu-ibu Majelis Taklim mengucapkan langsung dengan

ALEISAIUN 2IWDJS| 8l

akal “a” bukan mengucapkan “alif”, dengan dibimbing oleh pembimbing.%®

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

% Observasi, Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning, 07
uari 2022.

% Maryam, Pembimbing Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at
Q:Z Januari 2022, Kabupaten Indragiri Hilir.
I % Ratni, Anggota Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 07
la(luarl 2022 Kabupaten Indragiri Hilir.
*” Maryam, Pembimbing Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at
(9 Januari 2022, Kabupaten Indragiri Hilir.

% Observasi, Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning,

’at 07 Januari 2022.
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el

awancara dengan jama’ah Majelis Taklim An-Nisa yaitu ibu Zubaidah:

“setelah mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur’an saya sangat senang
dan lebih berhati-hati saat membaca Al-Qur’an, dengan mengikuti

pembelajaran ini saya bisa memperbaiki bacaan saya dan mengetahui

kesalahan-kesalahan pada saat membaca.”.%®

awancara dengan sekretaris Majelis Taklim An-Nisa yaitu ibu Juliayana:

“saya senang mengikuti pembelajaran ini karena bisa memperbaiki bacaan

Al-Qur’an yang salah dan mendapatkan ilmu yang sangat bermanfaat”.*®

IQUUD DIENS NN AL o

Pemahaman Masyarakat Terhadap Pembelajaran Baca Al-Quran Di Majelis
Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning

Upaya Memahami Pelajaran Hasil temuan penelitian berdasarkan hasil
observasi dapat diketahui bahwa dalam memahami materi pembelajaran maka
ibu-ibu Majelis Taklim akan menyimak atau memperhatikan dengan serius
ustadzah dalam menyampaikan materi, serta mencatat penjelasan ustadzah dengan
bahasa sendiri seperti yang dilakukan oleh ibu juliana dan jamah lainnya. Selain
itu ibu-ibu Majelis Taklim juga tidak ragu dan malu untuk bertanya, dan apabila
materi tersebut sulit untuk dimengerti atau menimbulkan keraguan pada diri
101

.
peserta.
s‘:gbagaimana yang di jelaskan oleh ibu nurmi salah satu jamah :

:‘; “Agar lebih faham kami para jamaah meperhatikan pebelajaran, bagi
= materi yang tidak mudah di ingat bahkan ada bagian dari kami yang
C mencatat agar materi tersebut mudah di fahami, dan kami tidak malu untuk
=4 bertanya sehingga materi yang di sampaikan cukup di fahami”.*%

o

§ama halnya yang dijelaskan oleh ibu maryam selaku pembimbing :

3 “Ibu-ibu apa bila mengalami kesulitan dalam membaca Al-Quran mereka
o tidak segan-segan untuk bertanya agar lebih lancar dan faham untuk
-

i

i" % Zubaidah, Anggota Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 07
ngnuari 2022, Kabupaten Indragiri Hilir.

5 100 5yliayana, Sekretaris Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, 07 Januari
2022, Kabupaten Indragiri Hilir.

) 1% Observasi, Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning,
fdm’at 04 Februari 2022.

c ' Nurmi, Anggota Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 04
Eebruari 2022, Kabupaten Indragiri Hilir.
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:; membaca Al-Quran”.**®

é Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat di atas dapat disimpulkan
b;"ahwa ibu-ibu majelis taklim melakukan berbagai upaya dalam memahami

pelajaran ketika proses belajar mengajar, seperti memperhatikan atau menyimak
g_élajaran, mencatat pelajaran, dan bertanya apabila tidak memahami materi
i

p?élajaran. Ibu-ibu Majelis Taklim menunjukkan adab yang baik ketika belajar.

LU

IL\;/jI'anfaat Pembelajaran Baca Al-Qur’an di Majelis Taklim An-Nisa Desa
Kemuning Muda Kecamatan Kemuning
Adapun manfaat pembelajran baca Al-Qur’an di Majelis Taklim An-Nisa, yaitu:
1. Dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar
Dengan seringnya berlatih dan materi pembelajaran yang diajarkan oleh
ustd dan ustadzah, dan sering mengulang membuahkan hasil bagi ibu-ibu Majelis
Taklim dapat membaca al-Qur’an dengan lancar. Sebagaimana yang dijelaskan

oleh ustdzah Maryam:

“seiring berjalannya waktu ibu yang dulunya membaca Al-Qur’an dengan
terbata bata, sekarang sudah ada yang bisa membaca Al-Qur’an dengan
lancar meskipun prosesnya tidak mudah, kami para pembimbing merasa
senang dengan perkembangan tersebut”.'%

WD(S| 81DIS

Karena sering berlatih ada ibu-ibu Majelis Taklim yang sudah lancar

dalam membaca Al-Qur’an meskipun dengan cara bertahap, sebagaimana yang

é_i_jelaskan oleh salah satu ibu-ibu anggota Majelis Taklim An-Nisa yaitu ibu Desi

fengatakan:

O “dengan adanya kegiatan belajar mengajar Al-Qur’an di Majelis Taklim
Lo ini, kami para ibu-ibu bisa memperlancar bacaan Al-Qur’an, yang dulunya
j membaca Al-Qur’an dengan terbata-bata sekarang sudah bisa mulai
0 lancar”.*®

3

—

! '% Maryam, Pembimbing Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at
(ﬁ Februari 2022, Kabupaten Indragiri Hilir.

w 1% Maryam, Pembimbing Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at
%Februari 2022, Kabupaten Indragiri Hilir.

'% Desi, Anggota Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 11

ruari 2022, Kabupaten Indragiri Hilir.
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o

Sama halnya yang dijelaskan oleh ibu zubaidah:

=}

= “dulu ada yang dari kami belajar membaca Al-Qur’an menggunakan iqrak
 seiring berjalnnya waktu ada yang sudah cukup lancar membaca Al-
Z Qur,an,).los

o

> iy

© 2. Menambah iilmu pengetahuan tentang bacaan dalam al-qur’an

o

,-ﬁ Cara membaca Al-Qur’an ibu-ibu Majelis Taklim semakin baik ada

sebagian dari ibu-ibu sudah paham tentang ilmu membaca Al-Qur’an, seperti
makhrijul huruf, hukum nun mati dan lain sebagainya.*®’
Seperti yang dibenarkan oleh ustad Aspar selaku pembimbing ibu-ibu

membaca Al-Qur’an mengatakan:

“ibu Majelis Taklim ada yang sudah paham tentang hukum nun mati dan
cara penyebutan hurufnya cukup tepat, hal ini disebabkan karena ibu-ibu

Majelis Taklim rajin mengulang dan keinginan yang kuat dalam belajar

membaca Al-Qur’an”.'%

Sama halnya pendapat ibu Juliyana, mengatakan:

“tingkat pemahaman ibu-ibu Majelis Taklim berbeda, ada yang bagian dari

£ kami yang sudah cukup paham tentang ilmu membaca Al-Qur’an”.*®

@ Jadi dapat disimpulkan bahwa manfaat pembelajaran baca Al-Qur’an bagi
ﬁajelis Taklim An-Nisa yaitu, dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar dan

= .
menambah ilmu pengetahuan tentang bacaan dalam Al-Qur’an.

1% Zubaidah, Anggota Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 11

ruari 2022, Kabupaten Indragiri Hilir.
1% Observasi, Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning,
m’at 11 Februari 2022.
1% Aspar, Pembimbing Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 11
pbruari 2022, Kabupaten Indragiri Hilir.
1% Juliyana, Anggota Majelis Taklim An-Nisa, Wawancara Dengan Penulis, Jum’at 11
ruari 2022, Kabupaten Indragiri Hilir.
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Kemuning, pertama di latarbelakangi oleh kesadaran pentingnya ibu-ibu di Desa

BAB V
PENUTUP

SIMPULAN

Didirikannya Majelis Taklim ibu-ibu Desa Kemuning Muda Kecamatan

igtij memiliki Majelis Taklim dalam rangka ikut serta mengisi program pemerintah
(%Iam bidang pembangunan spiritual, dan kedua di latarbelakangi oleh kenyataan
bahwa ibu-ibu di Desa Kemuning Muda, ketika masih anak-anak dan remaja
sudah bisa membaca Al-Qur’an, tetapi setelah mereka berkeluarga, karena
kesibukan sebagai ibu rumah tangga dan kegiatan lainnya waktu untuk membaca
Al-Qur’an sudah tidak banyak.

Adapun metode praktik yang digunakan dalam proses pembelajran belajar
baca Al-Qur’an ibu-ibu di Majelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda
Kecamatan Kemuning, adalah, dengan Menerapkan Pola Privat Pada
Pembelajaran Membaca Al-Qur’an. Dengan menerapkan privat membaca Al-
Qur’an diharapkan agar para jama’ah mudah untuk lebih memahami ilmu tajwid
;flffing diajarkan perorangan dengan waktu yang maksimal oleh para Pembimbing
yang dilakukan satu bulan dua kali pada hari siang jum’at. Menerapkan Pola
P:?_ivat Membaca Al-Qur’an cukup efektif dalam belajar mengajar Al-quran.
gegitupun halnya yang dilakukan pada kegiatan Majelis Taklim An-Nisa ibu-ibu
l%j‘esa Kemuning Muda.

151

Selanjutnya metode praktek yang digunakan yaitu, Pembelajaran Dengan
'@etode Tahsin Proses pelaksanaan pembelajaran tahsin Al-Qur’an ibu-ibu
@ajelis Taklim An-Nisa, pembimbing mengucapkan salam dan ibu-ibu
genjawabnya, dan langsung pembimbing memulai pembelajaran dengan
mempersilahkan salah satu ibu-ibu memulai untuk membaca, dan dalam proses
@jembaca dan pengucapan huruf dan makharijil hurufnya ada yang kurang tepat

@jaka hal itu langsung dibenarkan oleh pembimbing. Setelah membaca selesai
Oy

sampai peserta terahir kemudian pembimbing memberikan evaluasi kepada ibu-
o)

=

Q 59
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&Fdio JoH B

ibu Majelis Taklim yaitu mengenai kesalahan saat pengucapan makharijil huruf
ituk diperbaiki lagi diminta untuk sering berlatih di rumah, dan diminta untuk

B |||§

mperbalkl tajwidnya kemudian ditutup dengan membaca hamdallah bersama-

séma.
L
=
a

aka ibu-ibu Majelis Taklim akan menyimak atau memperhatikan dengan serius

Dapat diketahui bahwa upaya dalam memahami materi pembelajaran

[3

g%tadzah dalam menyampaikan materi, serta mencatat penjelasan ustadzah dengan
t;hasa sendiri seperti. Selain itu ibu-ibu Majelis Taklim juga tidak ragu dan malu
untuk bertanya, dan apabila materi tersebut sulit untuk dimengerti atau
menimbulkan keraguan pada diri peserta. ibu-ibu majelis taklim melakukan
berbagai upaya dalam memahami pelajaran ketika proses belajar mengajar, seperti
memperhatikan atau menyimak pelajaran, mencatat pelajaran, dan bertanya
apabila tidak memahami materi pelajaran. Ibu-ibu Majelis Taklim menunjukkan

adab yang baik ketika belajar.

Saran - saran

;7' Dalam penelitian banyak yang penulis lakukan seperti metode praktik
%ng digunakan dalam proses pembelajran belajar baca Al-Qur’an ibu-ibu di
ﬁajelis Taklim An-Nisa Desa Kemuning Muda Kecamatan Kemuning, adalah
dengan pembimbing memberikan bimbingan satu persatu kepada para jama’ah
f@_ng mengikuti pembelajaran baca Al-Qur’an. Selanjutnya metode praktek yang
c;ii;gunakan yaitu, Pembelajaran dengan Metode Tahsin Proses pelaksanaan
{:;_ﬁémbelajaran tahsin Al-Qur’an ibu-ibu Majelis Taklim An-Nisa. Adapun ada
%berapa hal yang belum di di lakukam seperti menggunakan metode tahfiz hal
tﬁrsebut tidak bisa terrelisasi di karenakan terkendala atas pengetahuan, keinginan

@rta menangkap pembelajaran tentang ilmu Al-Qur’an ibu-ibu Majelis Taklim
Eh-Nisa.

S Oleh karena itu, kepada seluruh anggota atau jama’ah Majlis Taklim agar
[6bih meningkatkan kegiatan Membaca Al-Qur’an dimasa yang mendatang.
ﬁharapkan kepada ustad atau ustazah yang memberikan materi semakin
Q
=
g
=
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)

dio yoH

emperluas pembahasan materi yang berhubungan Tata cara Membaca Al-

LelNe=]

ur’an dan memperhatikan cara yang tepat dalam pembelajaran. Hal ini bertujuan

z_?gar para jama’ah mudah untuk memperbaiki bacaan Al-Qur’an dengan
menggunakan tajwid dan makhraj yang benar.

Penulis akui tulisan ini belum mencapai kesempurnaan. Karena itu,

SYLNG

penulis berharap ada peneliti-peneliti yang secara serius ‘membawa’ dirinya untuk

%emperdalam karya skripsi ini, dengan analisis dan sudut pandang yang berbeda.

éjehingga diharapkan akan diperoleh pemahaman yang lebih luas.

Penutup

Dengan mengucapa rasa syukur kehadirat Allah SWT, bertkat taufik dan
Hidayah-Nya serta bantuan pihak yang terkait sehingga skripsi ini dapat
diselesaikan sesuai dengan jadwal yang telah diprogramkan Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Penulis berharap agar
karya ilmiah yang berbentuk skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca terutama
bagi penulis.

% Walaupun skripsi ini hasil maksimal penulis, namun penulis merasa
l?:?nyak sekali kekurangan dalam penulisan skripsi ini, semua ini bukanlah hal
%ng disengaja, namu baru sampai disinilah kemampuan penulis. Untuk itu kritik
dan saran yang sifatnya membangun sangat diharapkan atas perhatiaanya penulis

Esapkan banyak terimah kasih.
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak sebbagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamibi
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
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sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperbanyak selbagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UN Sutha Jambi
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Gambar 6.
Ibu-Ibu Majelis Taklim An-Nisa Lomba Solawat

Gambar 5
Wawancara Anggota Majelis Taklim An-Nisa
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
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Gambar 7.
Salam-Salaman Selesai Kegiatan

Gambar 8
Wawancara Pembimbing Majelis Taklim An-Nisa
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengufip sebagian dan atau seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilgrang memperbanyak seboagaian dan atau seluuh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamkd
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengufip sebagian dan atau seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilgrang memperbanyak seboagaian dan atau seluuh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamkd
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PROPOSAL

INSTRUMENT PENGUMPULAN DATA (IPD)

— “MAJELIS TAKLIM SEBAGAI WADAH PEMBELAJARAN BACA AL-
?UR AN (STUDI LIVING QUR’AN MAJELIS TAKLIM AN-NISA DI DESA
;KEMUNING MUDA KECAMATAN KEMUNING KAB. INDRAGIRI HILIR

e PROV. RIAU.

Q

=

NO JENIS DATA METODE SUMBER DATA

1 | Historis Majelis Taklim
An-Nisa Desa
Kemuning Muda
Kecamatan Kemuning
Kabupaten Indragiri

Hilir Provinsi Riau.

- Wawancara

- Dokumentasi

- Dokumen

- Ketua Majelis Taklim An-
Nisa

- Pengurus-pengurus Majelis
Taklim An-Nisa

2 | Struktur pengurus
Majelis Taklim An-Nisa
Desa Kemuning Muda
Kecamatan Kemuning

Provinsi Riau.

- Dokumentasi

- Pengurus Majelis Taklim An-

Nisa

Dokumentasi kegiatan-
kegiatan Majelis Taklim
An-Nisa Desa
Kemuning Muda
Kecamatan Kemuning
Kabupaten Indragiri

Hilir Provinsi Riau.

- Dokumentasi

- Pengurus Majelis Taklim An-
Nisa

Keadaan sarana dan
prasarana Majelis
Taklim An-Nisa

- Observasi

- Dokumentasi

- Keadaan fasilitas

- Dokumen fasilitas
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:; Panduan Observasi
guo JENIS DATA OBJEK OBSERVASI
/_;1 Mengamati  sistem  pelaksanaan | - Bagaimana sistem pelaksanaan
i Majelis Taklim An-Nisa pembelajaran baca Al-Qur’an di Majelis
= Taklim An-Nisa
,_C 2 | Mengamati faktor-faktor pelaksanaan | - Faktor apa saja sehingga Majelis Taklim
? kegiatan Majelis Taklim An-Nisa An-Nisa mengadakan kegiatan pembelajaran
= baca Al-Qur’an
3 Mengamati tingkah laku sebagai | - Bagaimana respon anggota terhadap
bentuk respon anggota terhadap | kegiatan belajar baca Al-Qur’an, apakah
kegiatan diikuti dengan baik atau malah sebaliknya
4 | Mengamati  jenis-jenis  kegiatan | Kegiatan apa saja yang ada di Majelis
Majelis Taklim An-Nisa Taklim An-Nisa selain dari belajar membaca
Al-Qur’an
Panduan Dokumentasi
NO JENIS DATA DATA DOKUMENTER
5?1 Historis Majelis Taklim An- - Data dokumentasi yang ada di Majelis Taklim
:E Nisa Desa Kemuning Muda An-Nisa Desa Kemuning Muda
‘_‘__;2 Strukstur Majelis Taklim An- - Data dokumentasi struktur Majelis Taklim An-
2 Nisa Desa Kemuning Muda Nisa
:" - Data dokumentasi kepengurusan Majelis Taklim
5 An-Nisa

- Dan data-data lain yang dibutuhkan

Kegiatan Majelis Taklim An-

Nisa Desa Kemuning Muda

- Data dokumentasi kegiatan-kegiatan yang ada di

Majelis Taklim An-Nisa

Keadaan sarana dan prasarana
Majelis Taklim An-Nisa

- Data dokumentasi tentang sarana dan prasarana
di Majelis Taklim An-Nisa
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JENIS DATA

Sumber Data dan Substansi Wawancara
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Bentuk-bentuk kegiatan di
Majelis Taklim An-Nisa
Desa Kemuning Muda Prov.
Riau.

KETUA MAJELIS TAKLIM AN-NISA, DAN
PENGURUS BIDANG KEGIATAN MAJELIS
TAKLIM AN-NISA:

- Kegiatan apa saja kegiatan yang ada di dalam
Majelis Taklim An-Nisa?

- Kapan waktu pelaksanaan kegiatan?

- Bagaimana kegiatan dilakukan?

- Bagaimana respon anggota terhadap kegiatan yang
dilakukan?

- Sejauh mana pencapaian yang diperoleh dari
berbagai bentuk kegiatan dalam memperkaya
pengetahuan ilmu agama ibu-ibu Majelis Taklim An-

Nisa?

Upaya Majelis Taklim An-
Nisa dalam meningkatkan
kemampuan baca Al-Qur’an
ibu-ibu Majelis Taklim
Taklim An-Nisa Desa
Kemuning Muda Prov.
Riau.

KETUA MAJELIS TAKLIM, USTADZ DAN IBU-
IBU ANGGOTA MAJELIS TAKLIM:

- Upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan baca Al-Qur’an ibu-ibu Majelis Taklim
An-Nisa?

- Bagaimana respon ibu-ibu terhadap upaya yang
diberikan untuk meningkatkan kemampuan belajar
baca Al-Qur’an ibu-ibu Majelis Taklim Taklim An-
Nisa?

- Apa saja kendala untuk meningkatkan kemampuan
baca Al-Qur’an ibu-ibu Majelis Taklim An-Nisa?
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